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Hari Rabu, 20 April 2021 Kepala LLDikti Wilayah 
V mengadakan Rapat Koordinasi Pimpinan 
(Rakorpim) bersama pimpinan PTS, Aptisi 
Wilayah V, dan ABPPTSI Yogyakarta. Rakorpim 

kala itu bertema Persiapan Menghadapi Kegiatan 
Akademik Semester Ganjil 2021/2022. Sekretaris Daerah 
(Sekda) DI Yogyakarta Drs. R. Kadarmanta Baskara Aji 
hadir sebagai pembicara utama. Pembicara lainnya 
adalah Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Dr. Ir. 
Gunawan Budiyanto, M.P., Ir. Henry Feriadi, M.Sc., 
Ph.D., dan  Al-Afik, S.Kep., Ns., M.Kep. Sekretaris Aptisi 
Wilayah V Dr. Wegig Pratama, M.Pd., bertindak sebagai 
moderator. Kepala LLDikti menjelaskan, karena masih 
dalam suasana Pandemi Covid-19 Rakorpim kali ini 
diselenggarakan secara virtual dan tetap taat terhadap 
protokol kesehatan. 

Sebagai representasi Pemerintah DI Yogyakarta,   
Drs. R. Kadarmanta Baskara Aji menjelaskan posisi 
dan peran Pemda DI Yogyakarta dalam rencana 
penyelenggaraan kegiatan akademik semester ganjil 
2021-2022, termasuk rencana pembelajaran tatap muka 

untuk perguruan tinggi di DI Yogyakarta. Pada dasar-
nya, keputusan untuk menyelenggarakan pembelajaran 
tatap muka merupakan domain dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Pemerintah DI Yogyakarta 
akan mendukung keputusan itu dan memberikan 
fasilitasi.

“Antara lain sinkronisasi kebijakan antara Pemda 
DI Yogyakarta dengan Pemerintah Kabupaten/Kota 
untuk menjamin agar mahasiswa dapat datang ke 
kampus, meskipun tempat tinggal atau kost di daerah 
yang berbeda dengan kampusnya. Pemda juga akan 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar 
kampus, serta vaksinasi massal bagi mahasiswa, dosen 
dan tenaga kependidikan untuk menjamin keamanan 
dan kesehatan semua stake holder yang terlibat,” tutur 
Sekda DI Yogyakarta.

Jajak Pendapat
Prof. Didi Achjari dalam presentasinya menyampai-    

kan berbagai informasi tentang kondisi terkini dari 
dinamika institusi pendidikan tinggi di lingkungan 

Rakorpim Virtual 
Perguruan Tinggi dan Pemda DI Yogyakarta

Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., (kanan) didampingi 
Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., saat memimpin Rakorpim virtual. (Dok. LLDikti Wil. V)
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LLDikti Wilayah V. Untuk mengetahui persiapan 
menyongsong tahun akademik 2021-2022, LLDikti 
Wilayah V melakukan jajak pendapat terhadap pimpinan 
PTS di DI Yogyakarta. 

Pertanyaan yang diajukan meliputi Penerimaan 
mahasiswa baru (PMB), Vaksinasi, Teknis Pembelajaran, 
Tindakan Antisipasi Penyebaran Covid-19. Selain 
memaparkan hasil jajak pendapat Prof. Didi juga 
menyampaikan up date informasi institusional yang 
dikelola oleh LLDikti Wilayah V.

Temuan dalam jajak pendapat, prasarana daring 
masih dijadikan basis utama kegiatan di lingkungan 
perguruan tinggi DI Yogyakarta. Dalam hal PMB pun 
demikian. Pada umumnya PTS melaksanakan PMB secara 
daring, yaitu 61%, dan secara kolektif via Jogjaversitas 
sebanyak 35%. Namun karena alasan tertentu terdapat 
37% yang prosesnya dilakukan secara luring.

Kalangan PTS aktif berupaya memutus mata rantai 
penyebaran Virus Corona. Mengutip hasil jajak pendapat 
Prof. Didi mengatakan, “Pelaksanaan vaksinasi bagi 
dosen, tenaga kependidikan dan pegawai di lingkungan 
PTS DI Yogyakarta hingga awal April 2021, sudah 
terlaksana mencapai 51,59%; dan sebanyak 48,1% masih 
dalam persiapan.”

Berdasarkan laporan yang diterima, semua 
perguruan tinggi memiliki dan melaksanakan berbagai 
upaya mitigasi terhadap Pandemi Covid-19. Sesuai 
himbauan pemerintah, semua perguruan tinggi 
mengutamakan keselamatan, keamanan dan kesehatan 
sivitas academicanya, termasuk pegawai dalam 
melaksanakan kegiatan akademik. 

Untuk menyambut tahun 2021-2022, kegiatan 
akademik khususnya pembelajaran oleh PTS  
direncanakan secara bauran. Sebagai antisipasi kondisi 
pandemi yang belum tentu waktu berakhirnya, prasarana 
berbasis daring masih dijadikan pilihan berbaur dengan 
kegiatan luring (blended atau hybrid). Aktivitas luring 

terutama dijalankan oleh dan pada kegiatan vokasional 
yang empiris sifatnya. Kegiatan vokasional itu harus 
dengan praktik langsung dan berbasis lapangan. 

Grafis berikut menampilkan variasi bauran antara 
aktivitas luring dan daring yang dipilih oleh kalangan 
perguruan tinggi DI Yogyakarta. 

Kesadaran perguruan tinggi akan pentingnya 
protokol kesehatan prosentasenya sangat tinggi yaitu 
95,31%. Kesadaran itu dimanifestasikan oleh PTS dengan 
menyediakan sarana dan prasarana untuk pembelajaran 
tatap muka sesuai dengan ketentuan protokol kesehat-
an. Untuk melengkapi sarana dan prasarana, 76,56% PTS 
juga menerbitkan pedoman kegiatan pembelajaran, 
wisuda, penelitian dan pengabdian masyarakat, dan 
kegiatan lainnya.

Tentang mitigasi terhadap Pandemi Covid-19, dalam 
Rakorpim virtual kala itu ditampilkan pula pengalaman 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Rektor 
Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P., dalam testimoninya 
mengatakan, UMY dalam menghadapi Pandemi Covid-
19 melibatkan semua stake holder, dengan komunikasi 
yang intensif. Mulai dari mahasiswa dan orang tuanya, 
masyarakat sekitar kampus, dosen dan tenaga 
kependidikan. 

Dengan mempertimbangkan banyak masukan, 
UMY merumuskan langkah-langkah untuk menghadapi 
pandemi, yaitu Multi Phases of UMY to Covid-19. Langkah-
langkah itu dijadikan acuan untuk terlaksananya 
beberapa kebijakan. “Kebijakan itu meliputi Crisis 
Management, Cybersecurity, Business Continuity, dan 
Disaster Recovery,” ujar Dr. Gunawan.

Sekretaris Daerah DI Yogyakarta Drs. R. Kadarmanta  Baskara Aji. 
(Dok. LLDikti Wil. V)
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Proposal pengabdian pada masyarakat tahun 2019 ada 
117 judul, tahun 2021 ada 57 judul, dan tahun 2021 ada 
30 judul. Dalam tabel terlihat kelompok 10 PTS terbesar 
penerima bantuan dana hibah penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat tahun 2021.  

Subsidi bagi Mahasiswa   
Misteri masih menyelimuti Pandemi Covid-

19. Kendati kini masuk tahun kedua,  masih belum 
terprediksi kapan berakhirnya musibah global itu. Satu 
hal yang pasti banyak pihak yang terdampak. Salah 
satunya adalah mahasiswa. Perguruan tinggi melakukan 
berbagai kebijakan agar keberlanjutan pendidikan para 
mahasiswa terjamin. 

Rektor Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) 
Yogyakarta Henry Feriadi, Ph.D., berbagi pengalaman. 
Kepada para peserta Rakorpim, Rektor UKDW 
menuturkan berbagai sumber pendanaan untuk 
beasiswa mahasiswa. 

“Jenis Bantuan Beasiswa di UKDW cukup beragam 
yaitu pemerintah, mitra kerja sama dalam dan luar 
negeri, serta dari internal Yayasan UKDW,” ujar Rektor. 

Menurut Rektor, pada tahun 2020/2021 jumlah dana 
beasiswa yang diterima UKDW mengalami kenaikan 
signifikan mencapai 77%. Jika tahun 2019/2020 jumlah 
dana yang diterima Rp 1,613 Milyar, maka penerimaan 
dana tahun 2020/2021 menjadi Rp 2,867 Milyar. Dana 
beasiswa itu terakumulasi dari 21 jenis beasiswa dan 
terdistribusi bagi 924 mahasiswa UKDW. || 

Menurut Rektor, semua kebijakan itu pada dasarnya 
untuk mempersiapkan UMY sebagai Kampus Siaga 
Covid-19 melalui penerapan protokol kesehatan ketat di 
setiap lini kegiatan pada tahun akademik 2020/2021.

Prestasi
Kepala lembaga juga menyampaikan apresiasi 

kepada pimpinan dan dosen PTS atas prestasi yang 
berhasil dicapai. Hingga 19 April 2021, di lingkungan 
LLDikti Wilayah V terdapat 101 PTS, dan 663 Program 
studi. “Kondisi akreditasi institusi perguruan tinggi 
(AIPT), yaitu yang terakreditasi Unggul/A sebanyak 7 
(tujuh) PTS, Baik Sekali/B 45 PTS, Baik/C 19 PTS, dan 30 
PTS yang masih dalam proses,” ujar Prof. Didi.

Sementara untuk akreditasi program studi, 
dijelaskan oleh Prof. Didi sebagai berikut, “Dari total 663 
prodi, yang terakreditasi Unggul/A 159 Prodi, terkredi-
tasi Baik Sekali/B 347 Prodi, terakreditasi Baik/C 96 Prodi, 
dan terakreditasi minimal 61 Prodi. Pada umumnya yang 
memperoleh akreditasi minimal adalah prodi baru.”

Tentang jumlah guru besar atau profesor, dewasa ini 
terdapat 111 dosen yang berjabatan fungsional akademik 
profesor.  Perinciannya, 23 profesor adalah dosen DPK, 
50 profesor dosen yayasan, dan 38 profesor dosen 
dengan NIDK (Nomor Induk Dosen Khusus). 

Kepala Lembaga juga menjelaskan posisi ajuan 
jabatan fungsional dosen yang masih dalam proses di 
Kementerian atau Tim PAK Pusat, “Untuk Lektor Kepala 
(LK) 400 ada 19 dosen, LK 550 ada 6 dosen, LK 700 ada 
2 dosen, Guru Besar 850 ada 12 dosen, dan Guru Besar 
1050 ada seorang dosen.” 

Dalam kondisi Pandemi Covid-19 aktivitas Tri Dharma 
Perguruan Tinggi tetap berjalan dengan mengacu pada 
protokol kesehatan yang ketat. Berbagai kendala 
yang dihadapi berakibat pada Dharma Penelitian dan 
Pengabdian pada Masyarakat,  yang dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir mengalami penurunan cukup signifikan 
dalam jumlah judul proposal yang diajukan. 

 

Proposal penelitian tahun 2019 ada 570 judul, 
tahun 2020 ada 471 judul, dan tahun 2021 ada 288 judul. 
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Evira: Anjungan Data Terintegrasi, 
Terkini dan Cepat Saji 

Oleh: Eko Yuwono*, Virdiana S. Fatmawati*, Ahmad Annafi’i*.

Sebuah aplikasi data telah diluncurkan oleh Kepala 
LLDikti Wilayah V. Aplikasi itu bernama Evira. 
Evira tersedia dan dapat di akses melalui https://
lldikti5.id/evira. Nama Evira merupakan akronim 

dari Evaluasi, Verifikasi dan Analisa Data. Sumber umpan 
untuk Evira ialah laporan data pendidikan tinggi yang 
dikirim ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) 
setiap semester melalui aplikasi feeder, oleh perguruan 
tinggi. Data pendidikan tinggi (wajib) dikirim tiap 
semester. Dengan demikian umpan bagi Evira tersedia 
secara teratur dan terus menerus.  

Evira mengambil mirroring data dari PDDikti pusat 
untuk selanjutnya diolah dan ditampilkan dalam bentuk 
grafik dan tabel. Tampilan itu dirancang mudah untuk 
dibaca dan informatif, baik oleh kalangan perguruan 
tinggi maupun masyarakat umum. Selain menampilkan 
data statistik untuk konsumsi publik, Evira juga berfungsi 
sebagai Early Warning System (EWS) atau peringatan 
dini. Peringatan dini muncul dengan sendirinya manakala 
besaran data kuantitatif yang tersaji angkanya di luar 
batas normal. Perguruan tinggi dan LLDikti dari waktu 
ke waktu perlu terus mencermati data dalam Evira.

Informasi statistik yang tampil dalam laman Evira 

meliputi dua bagian, yaitu frontend dan backend. Bagian 
frontend untuk mengakomodir kebutuhan masyarakat 
akan informasi tentang perguruan tinggi. Masyarakat 
umum, melalui data yang ditampilkan dapat mengetahui 
informasi sebaran perguruan tinggi, program studi, 
akreditasi, mahasiswa dan sebaran dosen. Informasi 
yang dibutuhkan itu dapat dipilih dan dipilah atau 
disaring (filter) sendiri (Slice and Dice) oleh pengguna 
yang membutuhkannya. 

Informasi utama yang tersaji adalah Sebaran 
Perguruan Tinggi dan Program Studi. Informasi itu 
dirinci dalam 4 (empat) kategori yaitu Total Peruguruan 
Tinggi, 102 (kotak biru); Total Prodi, 708 (kotak kuning); 
Total Bentuk Perguruan Tinggi, 6 (kotak merah); dan 
Total Wilayah, 5 (kotak hijau). 

Pada baris berikutnya tersedia pilihan untuk 
informasi lebih lanjut, yaitu Semua Peguruan Tinggi 
yang jumlahnya 102 PTS; Semua Program Studi yang 
jumlahnya 708 meliputi jenjang D1, D2, D3, D4, Profesi, 
S1, Profesi, Sp-1, S2, S2 Terapan, Sp-2, S3, dan S3 Terapan; 
Semua Bentuk PT yang jumlahnya 6 yaitu Universitas, 
Institut, Sekolah Tinggi, Politeknik, Akademi, dan 
Akademi Komunitas; dan Pilih Wilayah, yang meliputi 

Tampilan layar Aplikasi Evira (https://lldikti5.id/evira/frontpage) terlihat pada foto berikut.  
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Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, 
Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Gunung Kidul.

Pengguna dengan leluasa memilih sendiri informasi 
yang diperlukan. Pencarian dilakukan dengan memilih   
dan menuliskan nama perguruan tinggi, bentuk 
perguruan tinggi, nama program studi, program 
(jenjang), status akreditasi, semester, status mahasis-
wa, ikatan kerja dosen, jabatan akademik dosen, dan 
wilayah dalam hal ini adalah wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta.

 Tampilan backend untuk mengakomodir kepenting-
an perguruan tinggi terhadap data institusional masing-
masing perguruan tinggi, sesuai standard PDDikti. Data 
yang muncul pada layar Evira berfungsi sebagai cermin 
kondisi terkini dari sebuah institusi pendidikan tinggi. 
Data itu mengindikasikan kondisi sebuah perguruan 
tinggi dalam hal kelengkapan, kebenaran dan 
kemutakhiran perkembangan aktivitas yang dilaporkan. 
Dengan demikian, angka yang muncul dapat divalidasi 
dengan standard dan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Hasil validasi itu dapat 
digunakan sebagai peringatan dini atau Early Warning 
System (EWS).

LLDikti pun berkepentingan terhadap data 
institusional peguruan tinggi itu. Bagi LLDikti data 
yang muncul dalam aplikai Evira itu dapat digunakan 
sebagai indikasi mutu. Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, BAB III 
pasal 52 ayat 3,  dijelaskan bahwa menteri menetapkan 
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi dan 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Sedangkan ayat 4 
menjelaskan bahwa Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) didasarkan 
pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. Oleh karena itu 
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi menjadi dasar dalam 
menentukan mutu sebuah perguruan tinggi. 

Dalam Permenristekdikti Nomor 61 Tahun 2016, 
Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, pada 
BAB VI Tugas Dan Tanggungjawab Pasal 21, bahwa 
LLDikti memiliki tugas dan tanggung jawab antara 
lain memanfaatkan data yang dihasilkan dari PDDikti 
untuk mendukung pengawasan, pengendalian, dan 
pembinaan perguruan tinggi di wilayah masing-
masing. Pasal 22 mengatur, perguruan tinggi memiliki 
tugas dan tanggung jawab antara lain menyampaikan 
laporan penyelenggaraan pembelajaran ke PDDikti 
secara berkala sesuai ketentuan pada semester ganjil, 
semester genap, dan semester antara; juga melakukan 
pengelolaan PDDikti dengan satuan kerja yang jelas dan 
diketahui oleh para pemangku kepentingan, memeriksa 
dampak data yang telah dilaporkan melalui feeder di 
sejumlah sistem transaksional Kementerian, menjamin 
kelengkapan, kebenaran, dan kemutakhiran data yang 
dikirimkan. 

Dengan dukungan aplikasi Evira maka LLDikti Wilayah 
V dapat dengan cepat mengolah data terkini perguruan 
tinggi yang terintegrasi dengan PDDikti. Informasi yang 
valid merupakan dasar dalam memberikan layanan mutu 
pada perguruan tinggi. Pemantauan dan pengelolaan 
mutu yang berkelanjutan dan terintegrasi, pada 
dasarnya merupakan upaya membangun budaya mutu 
demi kualitas pendidikan tinggi yang makin baik.||

* Para penulis adalah  pencipta Aplikasi Evira. 
    Ketiganya merupakan staf Kepenyeliaan Data dan Informasi 
(Subbagian Sistem Informasi dan Kerja Sama, Bagian 
Kelembagaan dan Sistem Informasi), LLDikti Wilayah V, Daerah 
Istimewa Yogyakarta.
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Vaksinasi Kolektif Diktendik PTS 
Daerah Istimewa Yogyakarta

Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, 
S.E., M.Com., Akt., mengapresiasi pelaksanaan 
vaksinasi bagi dosen dan tenaga kependidikan 
(diktendik) di lingkungan perguruan tinggi 

swasta (PTS) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Kalangan diktendik PTS itu termasuk kelompok awal 
yang menjalani vaksinasi sesuai kebijakan pemerintah. 
Saat menyaksikan suntik vaksin di Universitas ‘Aisyiyah 
(Unisa) Yogyakarta, Prof. Didi mengatakan,” Selain 
untuk memutus mata rantai penularan Virus Corona, 
vaksinasi itu penting bagi kalangan perguruan tinggi 
untuk persiapan kegiatan akademik secara luring.”

Unisa Yogyakarta melaksanakan vaksinasi tahap 
pertama Sabtu (27/3/2021) diikuti oleh 1350 orang. Para 
pegawai LLDikti Wilayah V termasuk dalam rombongan 
yang divaksin bersama dosen dan tenaga kependidikan 
Unisa Yogyakarta. Turut serta divaksin saat itu guru-
guru dan tenaga kependidikan dari lembaga pendidikan 
di bawah Muhammadiyah-‘Aisyiyah di Yogyakarta.

Rektor Unisa Warsiti, S.Kep., M.Kep., Sp.Mat., 
dalam sambutannya mengatakan, vaksinasi massal 
ini merupakan bagian dari kontribusi nyata Unisa 
mendukung dan menyukseskan vaksinasi untuk 
mencegah penularan COVID-19. “Vaksinasi ini ditangani 

oleh tenaga kesehatan  internal Unisa bekerja 
sama dengan Dinas Kesehatan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY), Rumah Sakit PKU DIY, dan Relawan 
Muhammadiyah. Vaksinasi COVID-19 adalah salah 
satu upaya untuk terbentuknya herd immunity, yaitu 
memperkuat daya tahan tubuh melawan virus corona. 
Vaksinasi ini tidak hanya untuk melindungi diri sendiri, 
tapi juga melindungi orang lain,” ujar Rektor.

Ketua Umum Pengurus Pusat ‘Aisyiyah (PPA) Dr. 
Siti Noordjanah Djohantini, M.Si., M.M., yang turut hadir 
hari itu, mengapresiasi terselenggaranya vaksinasi oleh 
Unisa Yogyakarta. Dr. Siti Noordjanah mengatakan, 
“Saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih atas 
gelaran vaksinasi Covid-19 untuk civitas academica di 
Unisa.” Kepada Kepala LLDikti Wilayah V Ketua Umum 
PPA menyampaikan rasa senang karena berkenan 
hadir dan menyaksikan vaksinasi para pegawai LLDikti 
dilaksanakan di Kampus Unisa.

Dinas Kesehatan DIY yang diwakili Rahmat 
Dwi Susanto, dari Bagian Sumber Daya Kesehatan, 
menjelaskan bahwa program vaksinasi COVID-19 di 
Daerah Istimewa Yogyakarta secara intensif dilaksanakan 
untuk bisa mencapai target dari Kementerian Kesehatan 
yaitu 1 (satu) juta orang divaksin per hari.

Kepala LLDikti Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., (kanan) bersama Ketua Umum Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah (PPA) Dr. Hj. Siti Noordjannah Djohantini, 
M.M., M.Si., (tengah) dan Rektor UNISA Warsiti, S.Kp, M.Kep., Sp.Mat., (kiri) saat pembukaan acara vaksinasi di Kampus UNISA Yogyakarta. (Dok. UNISA)
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pertama ini berlangsung di Kampus Utama UAD, Jalan 
Jenderal Ahmad Yani, Banguntapan, Bantul, Selasa 
(06/04/2021). Rektor UAD, Dr. Muchlas, M.T., hadir 
didampingi seluruh wakil rektor. Saat itu hadir Kepala 
Bapelkes Dinas Kesehatan DI Yogyakarta  Henny Aprita, 
Apt., M.Si.

Mengundang Lansia
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) bekerja 

sama dengan Dinas Kesehatan DI Yogyakarta dan 
Kabupaten Sleman, melaksanakan vaksinasi bersama 
Institut Teknologi Nasional Yogyakarta (ITNY), 
Universitas Proklamasi 45 (UP 45), Stikes Wira Husada, 
serta Poltekkes BSI mengadakan vaksinasi COVID-
19  massal di Gedung Thomas Aquinas UAJY, Kamis 
(15/4/2021).

Vaksinasi massal ini diikuti oleh lebih kurang 1.200 
peserta terdiri dari dosen, karyawan, dan purna tugas dari 
lima perguruan tinggi. Selain itu sebanyak lebih kurang 
150 warga lansia di Dusun Kledokan dan Tambakbayan 
Babarsari, juga turut disertakan.

Rektor UAJY, Prof. Ir. Yoyong Arfiadi, M.Eng., 
Ph.D., mengungkapkan,  kegiatan ini untuk mendukung 
upaya memutus rantai penyebaran COVID-19 di antara 
masyarakat Indonesia. “Selain itu dari sisi perguruan 
tinggi, sesuai dengan keputusan bersama 4 menteri yaitu 
Kemendikbud, Kemenag, Kemendagri, dan Kemenkes. 
Saya kira pemerintah akan mulai membuka kegiatan 
perkuliahan bagi perguruan tinggi dalam waktu dekat, 
sehingga bagi kita ini adalah salah satu persiapan untuk 
kegiatan tersebut,” ujar Prof.Yoyong.

Sebanyak 1.000 dosen dan tenaga kependidikan 
serta karyawan perguruan tinggi swasta yang berlokasi 
di Jalan Lingkar Utara, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, mengikuti vaksinasi COVID-19 secara 
kolektif. Vaksinasi dilaksanakan di Kampus Universitas 
Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Yogyakarta, 
Selasa. 4 Mei 2021. PTS yang terlibat ada enam yakni 
Universitas Amikom, STIE YKPN, UPN “Veteran” 
Yogyakarta, STIE SBI, STIKES Guna Bangsa, STIE Nusa 
Megar Kencana. 

Vaksinasi kolektif di Kampus UPN ‘Veteran” 
Yogyakarta itu dipantau oleh Wakil Bupati Sleman 
Danang Maharsa. Wakil Bupati menyebutkan, 
kegiatan ini merupakan upaya pemerintah dalam 

Vaksinasi dilaksanakan dengan mengikuti protokol 
kesehatan secara ketat. Peserta hadir secara bertahap 
sesuai jadwal masing-masing dan menjalani screening. 
Suntik vaksin dilakukan hanya pada pesarta dinyatakan 
memenuhi syarat. Bagi yang tidak lolos screening, diberi 
alternatif. Pertama, diberi jedah waktu untuk relaksasi 
dan jika dalam screening ulang dinyatakan lolos dapat 
disuntik vaksin; atau vaksniasinya ditunda untuk 
ditangani secara medis lebih lanjut. 

Vaksinasi dosis kedua di Unisa diselenggarakan 
tanggal 24 April 2021 dalam bulan puasa diikuti 1423 
orang. Kali ini peserta lebih banyak karena selain peserta 
yang sudah suntik dosis pertama yaitu diktendik Unisa, 
pegawai LLDikti Wilayah V, juga diikuti oleh guru dan 
relawan di lingkungan ‘Aisyiyah-Muhammadiyah di DI 
Yogyakarta.

Vaksinasi di Bale Lantip

Seorang dosen sedang disuntik vaksin di Balelantip Kampus STIMIK Akakom 
Yogyakarta. (Dok. STIMIK Akakom)

Sekretaris LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, 
S.H., M.H., melakukan pemantauan di beberapa kampus, 
yang melaksanakan vaksinasi secara kolektif. Di Kampus 
STMIK Akakom  Sekretaris Lembaga menyaksikan 
penyuntikan dosis pertama bagi 1.560 dosen dan tenaga 
kependidikan dari 29 PTS. Vaksinasi itu dikoordinir 
STMIK Akakom. Ketua  STMIK Akakom Ir. Totok 
Suprawoto, M.M., M.T., mengatakan, ”Dengan protokol 
kesehatan yang ketat, vaksinasi diaksanakan selama 3 
(tiga) hari tanggal 6, 7 dan 8 April 2021 di Bale Lantip 
Kampus STIMIK Akakom, bekerja sama dengan Dinas 
Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta dan RSPAU dr. 
S. Hardjolukito.” 

Kesigapan para vaksinator dan antusiasme kalangan 
PTS menjalani vaksinasi, membuat   Sekretaris Lembaga 
terkesan. “Terima kasih kepada para dokter dan tenaga 
kesehatan sebagai tim vaksinator dan seluruh panitia 
serta para peserta yang telah bekerjasama dengan baik, 
dalam kegiatan vaksinasi yang diselenggarakan selama 
tiga hari ini,” ujar Sekretaris Lembaga.

Pada kesempatan yang lain, Sekretaris Lembaga 
menyaksikan vaksinasi di Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD). UAD memberikan vaksin bagi 1300 dosen dan 
tenaga kependidikan (tendik). Vaksinasi gelombang Pimpinan PTS di Kawasan Babarsari, Sleman selesai suntik vaksin 

di Kampus Universitas Atmajaya Yogyakarta. (Dok. UAJY)
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mempercepat vaksinasi COVID-19 di sektor pendidikan. 
Pelaksanaan vaksinasi untuk membantu persiapan 
proses belajar mengajar secara tatap muka, mengingat 
dunia pendidikan menjadi salah satu prioritas utama 
pelaksanaan program vaksin. Danang Maharsa berharap, 
“Pelaksanaan vaksinasi COVID-19 dapat berjalan lancar, 
dan manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat, 
terutama di bidang pendidikan, sehingga pembelajaran 
tatap muka dapat segera dilakukan.” 

Keluarga Besar Universitas Islam Indonesia (UII) yang 
terdiri atas dosen, tenaga kependidikan, satpam, serta 
purna tugas mendapat vaksin Covid-19. Vaksinasi di UII 
itu diikuti  2.055 orang. Vaksinasi melibatkan vaksinator 
dari dosen Fakultas Kedokteran UII, Rumah Sakit JIH, dan 
Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI, diselenggarakan di 
Auditorium KH Abdulkahar Mudzakkir Kampus Terpadu 
UII, Sabtu (24/4/2021).

Pegawai Institut Sain dan Teknologi (IST) Akprind 
Yogyakarta baik dosen maupun tenaga kependidikan 
telah menjalani vaksinasi. Vaksinasi itu merupakan 
kerjasama IST Akprind dengan Rumah Sakit atau yang 
lebih dikenal dengan dengan RS. dr. Soetarto dan Rumah 
Sakit Happy Land Yogyakarta.

Demi menunjang mobilitas dalam melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, Institut Teknologi Dirgantara 
Adisutjipto (ITDA) memberikan vaksinasi kepada 161 
orang dosen dan tenaga kependidikan, serta pegawai 
lainnya.  Vaksinasi staf ITDA itu dilaksanakan di Rumah 
Sakit Rajawali Citra, Bantul, pada hari Rabu (10/6/2021).

Jangan Lengah
Wakil Dekan Fakultas Kedokteran UII, dr. Erlina 

Marfianti, M.Sc., Sp.PD., mengemukakan,  studi 
menunjukkan vaksin akan lebih efektif ketika sudah 
diberikan dua dosis. Dosis pertama tujuannya 
mengenal vaksin, sehingga memicu respon imun sistem 
kekebalan awal. Vaksin kedua sebagai booster yang 
akan menguatkan respon imun yang telah terbentuk 
sebelumnya, serta memicu respons antibodi yang lebih 
efektif di masa mendatang.  “Sehingga memperbesar 
sistem imun tubuh dan tubuh menjadi siap ketika ada 
virus yang masuk,” ujar dr. Erlina.

Lebih lanjut dr. Erlina menjelaskan, vaksinasi 
merupakan upaya pemerintah untuk mencapai 
herd immunity yang diharapkan terbentuk dalam 
masyarakat. Untuk mencapai herd immunity cakupan 
masyarakat yang divaksin paling sedikit sebesar 70 
persen penduduk.  

Meskipun telah diberi vaksin hingga tahap II, dr. Erlina 
mengingatkan agar para dosen dan tenaga kependidikan 
jangan lengah dalam melaksanakan protokol kesehatan. 
Hal senada juga disampaikan oleh dr. Novita Krisnaeni, 
MPH., Kepala Bidang Penanggulangan Penyakit dan 
Penyehatan Lingkungan, Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sleman. 

“Kami mohonkan Bapak dan Ibu meskipun sudah 
divaksin jangan lengah dan tetap terus ikuti dan taati 
protokol kesehatan. Vaksinasi tidak menjamin diri 
kebal dari COVID-19, jika tidak dibantu dengan protokol 
kesehatan,” ujarnya.||

Suasana pelaksanaan suntik vaksin di Sportorium Kampus Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). (Dok. UMY)

Pegawai LLDikti Wilayah V sedang antri untuk suntik vaksin di Kampus Terpadu Universitas ‘Aisyiyah  (UNISA) Yogyakarta. (Dok. UNISA)
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Penyetaraan Jabatan untuk 
Pelayanan yang Efisien dan Efektif 

Kementerian Penertiban Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN dan 
RB) memberi amanat pada semua institusi 
pemerintah untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pelayanan kepada publik. Pelayanan 
yang efektif dan efisien antara lain perlu dukungan 
birokrasi yang ramping. Kepala LLDikti Wilayah V 
menindaklanjuti amanat tersebut dengan melakukan 
penyetaraan jabatan, dari jabatan administrasi menjadi 
jabatan fungsional. Acuannya adalah Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PermenPAN dan RB)  Nomor 28 Tahun 2019 
tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam 
Jabatan Fungsional.

Pada hari Selasa 29 Desember 2020, di Ruang Sidang 
Utama LLDikti Wilayah V, Kepala LLDikti Wilayah V Prof.
Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., melantik  7 (tujuh) 
orang pejabat fungsional sebagai hasil penyetaraan. 
Pejabat fungsional tersebut sebelumnya adalah pejabat 
struktural administrator dan pengawas di lingkungan 
LLDikti Wilayah V.

Dra. Suci Mumpuni, M.Si.

Denes Kustinah, S.Pd.

Sudarna, S.Sos. Fatimah, S.IP, M.M.

Sariyanto, S.IP., M.M. Taufiqurrahman, S.E. Umi Wuridiyati, S.IP
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“Penyetaraan jabatan struktural administrator dan 
pengawas menjadi jabatan fungsional telah disetujui 
oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi melalui surat Nomor B/699/M.
SM.02.00/2020 tanggal 4 November 2020,” ujar Prof.Dr. 
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. Lebih lanjut dijelaskan oleh 
Prof. Didi, persetujuan Menteri PAN dan RB itu juga telah 
ditindaklanjuti oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan menerbitkan Keputusan tentang Pengangkatan 
Melalui Penyetaraan Jabatan Fungsional.

Pelantikan tersebut sesuai ketentuan dihadiri oleh 
beberapa saksi.  Saksi-saksi itu adalah Sekretaris LLDikti 
Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.  Ketua Unit 
KORPRI LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Ir. Mochamad Teguh, 
MSCE.  Ketua APTISI Wilayah V Prof. Fathul Wahid, ST., 
M.Sc., Ph.D. Ketua Tim Satuan Pengawasan Internal  Dr. 
Dody Hapsoro T., M.B.A, MSPA, Akt. Selain saksi upacara 
juga diikuti para pegawai di lingkungan LLDikti Wilayah 
V.  

Dalam sambutannya, Kepala LLDIKTI Wilayah V 
menyampaikan bahwa pengalihan jabatan struktural 
menjadi fungsional ini adalah amanat dari pemerintah 

melalui Kementerian PAN dan RB sebagai upaya 
peningkatan efektivitas dan efisiensi untuk mendukung 
kinerja pelayanan pemerintah kepada publik. 

“Jabatan fungsional adalah jabatan yang 
menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang 
dan hak seorang PNS dalam satu satuan organisasi 
yang didasarkan pada keahlian dan/atau keterampilan 
tertentu serta bersifat mandiri dalam menjalankan tugas 
profesinya, dan kegiatannya diukur dengan nilai angka 
kredit,” ujar Prof. Didi.

Prof. Didi menyampaikan ucapkan selamat pada 
para pejabat fungsional yang dilantik. Ucapan itu diiringi 
harapan, “Dengan jabatan yang baru tersebut, saudara-
saudara dapat lebih optimal dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawab dalam rangka memberikan layanan 
terbaik kepada stakeholder, yakni perguruan tinggi di 
lingkungan LLDikti Wilayah V Yogyakarta.” 

Dengan  pelantikan  tersebut maka semua jabatan  
administrasi  di lingkungan  LLDikti Wilayah V telah 
dialihkan melalui penyetaraan jabatan. Sebelumnya, 
sudah 2 (dua) orang pejabat fungsional yang dilantik 
pada bulan Juli 2020. 

   
   
    

No Nama Jabatan Struktural (lama) Jabatan Fungsional 

1. Dra. Suci Mumpuni, M.Si. Kepala Bagian Umum Analis Kepegawaian Ahli Madya 
2. Sudarna, S.Sos. Kepala Subbagian Kelembagaan Analis Kepegawaian Ahli  Muda 

3. Fatimah, S.IP, M.M. Kepala Subbagian Sumber Daya Analis Kepegawaian Ahli  Muda 
4. Denes Kustinah, S.Pd. Kepala Subbagian Hukum, 

Kepegawaian, dan Tata Laksana 
Analis Kepegawaian Ahli  Muda 

5. Sariyanto, S.IP., M.M. Kepala Subbagian Tata Usaha dan 
Barang Milik Negara 

Arsiparis Ahli Muda 

6. Taufiqurrahman, S.E. Kepala Subbagian Akademik, dan 
Kemahasiswaan

Arsiparis Ahli Muda 

7. Umi Wuridiyati, S.IP Kepala Subbagian Perencanaan dan 
Penganggaran

Analis Anggaran Ahli Muda 

    Dalam sambutannya, Kepala LLDIKTI Wilayah V menyampaikan bahwa pengalihan jabatan 

struktural menjadi fungsional ini adalah amanat dari pemerintah melalui Kementerian PAN dan 

RB sebagai upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi untuk mendukung kinerja pelayanan 

pemerintah kepada publik.  

     “Jabatan fungsional adalah jabatan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan 

hak seorang PNS dalam satu satuan organisasi yang didasarkan pada keahlian dan/atau 

keterampilan tertentu serta bersifat mandiri dalam menjalankan tugas profesinya, dan 

kegiatannya diukur dengan nilai angka kredit,” ujar Prof. Didi. 

    Prof. Didi menyampaikan ucapkan selamat pada para pejabat fungsional yang dilantik. 

Ucapan itu diiringi harapan, “Dengan jabatan yang baru tersebut, saudara-saudara dapat lebih 

optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam rangka memberikan layanan 

terbaik kepada stakeholder, yakni perguruan tinggi di lingkungan LLDikti Wilayah V 

Yogyakarta.”

    Dengan  pelantikan  tersebut maka semua jabatan  administrasi  di lingkungan  LLDikti 

Wilayah V telah dialihkan melalui penyetaraan jabatan. Sebelumnya, sudah 2 (dua) orang 

pejabat fungsional yang dilantik pada bulan Juli 2020.

Ke tujuh pejabat fungsional yang dilantik adalah :
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Kepala Bagian Tata Usaha 
LLDikti Wilayah V

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
mengeluarkan Peraturan Menteri (Permen) 
Nomor 34 Tahun 2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi. 
Permen itu mengatur bahwa organisasi sekretariat 
LLDikti  terdiri dan 2 (dua) pejabat struktural yaitu 
Sekretaris dan Kepala Bagian Tata Usaha. Sebelumnya 
di LLDikti Wilayah V terdapat 3 (tiga) kepala bagian 
dan 7 (tujuh) kepala subbagian. Guna menindaklanjuti 
Kepmendikbud Nomor 34 Tahun 2020, pada akhir tahun 
2020 di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V 
telah dilakukan pengalihan jabatan struktural ke dalam 
jabatan fungsional melalui penyetaraan. 

Untuk melengkapi struktur baru, dan agar tidak 
mengganggu pelaksanaan tugas administrasi dilakukan 
pengisian jabatan Kepala Bagian Tata Usaha LLDikti 
Wilayah V.  

Persyaratan untuk mengisi jabatan administrator 
tercantum dalam pasal 54 Peraturan Pemerintah Nomor 
11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil, 
yaitu : 1) berstatus PNS, memiliki kualifikasi dan tingkat 
pendidikan paling rendah Sarjana atau Diploma IV, 2) 
memiliki integritas dan moralitas yang baik, 3) memiliki 
pengalamam pada jabatan pengawas paling singkat 
3 (tiga) tahun atau jabatan fungsional yang setingkat 
dengan jabatan pengawas sesuai dengan bidang tugas 
jabatan yang akan diduduki, 4) setiap unsur penilaian 
kerja paling sedikit bernilai baik dalam 2 (dua) tahun 
terakhir, 5) memiliki kompetensi teknis, kompetensi 
manajerial, dan kompetensi sosial kultural sesuai standar 
kompetensi yag dibutuhkan, dan 6) sehat jasmani dan 
rohani. 

Tiga Nama   
Mengacu persyaratan tersebut, Kepala LLDikti 

Wilayah V memilih 3 (tiga) tiga nama dari mantan kepala 
subbagian untuk diusulkan ke Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Nama yang terpilih Taufiqurrahman, 
S.E., sebagaimana tervantum dalam Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 2209/MPK/RHS/
KP/2021 tanggal 14 Januari 2021 tentang Pengangkatan 
Pejabat Administrator pada Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi Wilayah V.

Keputusan Mendikbud tersebut sekaligus 
memberhentikan Taufiqurrahman, S.E., dari jabatan 
fungsional Arsiparis Ahli Muda.

Taufiqurrahman, S.E., dilatik sebagai Kepala Bagian 
Tata Usaha pada tanggal 22 Januari 2021.  Pelantikan 
dihadiri oleh perwakilan dari APTISI Wilayah V, dan 
KORPRI Unit LLDikti Wilayah V, berlangsung di Ruang 
Sidang Utama LLDikti Wilayah V.  

Dalam sambutannya, Kepala LLDikti Wilayah V selain 
menyampaikan ucapan selamat juga mengingatkan, 
bahwa dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2020 tugas Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi akan semakin berat. Karena, 
“Pejabat struktural hanya 3 (tiga), yaitu Kepala Lembaga, 
Sekretaris Lembaga dan Kepala Bagian Tata Usaha, dan 
lainnya adalah jabatan fungsional.”

Menurut Prof. Didi, karena struktur makin sedikit 
dan ramping maka kinerja harus ditingkatkan. Itu 
sebabnya berbagai aplikasi sedang dibangun untuk 
menunjang  layanan yang sebaik-baiknya  kepada 
pemangku kepentingan.

Di Luar Dugaan
Taufiqurrahman, S.E., sebelumnya menjabat sebagai 

Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan pada 
Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya. 
Ia diangkat sebagai CPNS di Kopertis Wilayah V sejak 
1 Maret 1989, dengan pangkat Pengatur Muda, II/a. 
Pangkat terakhir yang disandangnya Penata Tingkat I, 
III/d. Ia telah menjalani masa pengabdiannya di Kopertis/
LLDikti Wilayah V selama 32 tahun. Selama ini ada 2 
(dua) penghargaan Satyalancana Karya Satya yang 
diterimanya dari Presiden Republik Indonesia,  yaitu 
Satyalancana Karya Satya 20 dan 30 tahun. Baginya, 
dilantik menjadi Kabag TU pada tanggal 22 Januari 2021, 
sungguh diluar dugaannya.

“Saya sangat tidak menyangka akan dilantik secepat 
ini, mengingat Desember 2020 saya dilantik sebagai 
pejabat fungsional Arsiparis Ahli Muda,” ujarnya sesaat 
usai dilantik. Ia pun sangat menyadari, banyak hal yang 
harus dipelajari dalam mengemban jabatan barunya itu. 

Satu hal yang ia yakini, “Bahwa jabatan ini adalah 
amanah dari Allah SWT yang harus saya laksanakan 
dengan sebaik-baiknya dengan penuh tanggung 
jawab.” 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nadiem Anwar Makarim tertanggal 14 Januari 2021 itu 
sesungguhnya  merupakan kado kejutan terindah bagi 
Pak Taufiq, demikin ia biasa disapa oleh koleganya.  
Taufiqurrahman, S.E., suami dari Isna Wagiarti, serta 
ayah Salma Inayatun Farida, dan  Muhammad Faiz 
Sulthany, lahir di Yogyakarta, 13 Januari 1967. 

Memperoleh SK Mendikbud dan menjalani 
pelantikan beriringan dengan tanggal kelahiran, 
sungguh di luar dugaannya.||

Taufiqurrahman, S.E., dilantik sebagai Kepala Bagian Tata Usaha LLDikti 
Wilayah V.  (Dok. LLDikti Wil. V)
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Pelantikan PNS Baru

Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 
Wilayah V, Prof. Dr. Didi Achjari., S.E.,M.Com., 
Akt., melantik dan mengambil sumpah janji 3 
(tiga) Pegawai Negeri Sipil (ASN) baru, Jumat 

(5/3/2021) di Ruang Sidang Utama Kantor LLDikti Wilayah 
V. Ketiganya yaitu adalah Sandar Yunanto, S.Kom., 
dengan penempatan Pengelola Kepegawaian yang 
bertugas pada Kepenyeliaan Hukum, Kepegawaian, 
Organisasi dan Tata Laksana. Reza Pramana, A.Md., 
dengan penempatan Pengadministrasi Umum pada 
Kepenyeliaan Umum, Kehumasan, dan Sekretariat. 
Dwi Budi Apriyati, S.H., dengan penempatan pada 
Kepenyeliaan Fasilitasi Penjaminan Mutu Eksternal 
dengan tugas Pengolah Data.

Upacara pengambilan sumpah janji pegawai negeri 
sipil baru tersebut dihadiri oleh beberapa saksi. Saksi-
saksi itu adalah Sekretaris Lembaga LLDikti Wilayah V 
Bhimo Widyo Andoko., S.H., M.., Kepala Bagian Tata 
Usaha, Taufiqurahman, S.E., Ketua Aptisi Wilayah V Prof. 
Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., dan Ketua KORPRI Unit 
LLDikti Wilayah V Prof. Ir. Mochamad Teguh, MSCE, 
Ph.D. Para pegawai hadir sebagai peserta upacara.

Prof. Didi  dalam sambutanya menyampaikan, 
“Pegawai negeri sipil merupakan aparatur negara 
yang memiliki peranan yang menentukan keberhasilan 
penyelengaraan pemerintah dan pembangunan. Di 
samping itu pegawai negeri sipil juga sebagai kader 
dalam birokrasi yang akan melanjutkan estafet 
kepemimpinan nantinya, serta memiliki peranan besar 
dalam mewujudkan good governance.”

Khusus kepada PNS yang baru dilantik, Kepala 
Lembaga menyampaikann, “Janji atau sumpah 
yang telah saudara ucapkan bukan saja merupakan 
kesanggupan terhadap atasan yang berwenang tetapi 
kesanggupan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pegawai 
Negeri Sipil bersumpah dan berjanji akan menaati segala 
keharusan dan tidak melakukan larangan yang telah 
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.”

Prof. Didi juga berpesan, sebagai PNS harus 
senantiasa merasa kurang dalam ilmu sehingga perlu 
untuk terus belajar agar mampu menguasai bidangnya. 
Selain itu, perlu kritis dan mempertanyakan mengapa 
hal atau pekerjaan itu dilakukan. Pikiran yang kritis 
diperlukan untuk pedoman dalam menjalankan 
pekerjaan.

Pada kesempatan itu, Kepada semua pegawai Kepala 
Lembaga mengingatkan, dalam melaksanakan tugas 
para pegawai hendaknya mengedepankan etika moral, 
kejujuran, keikhlasan, dan memiliki rasa tanggung jawab 
serta terus meningkatkan kemampuan dan kualitas diri 
dalam satuan unit kerja masing-masing.

Dengan tambahan 3 (tiga) pegawai baru itu maka 
secara keseluruhan LLDikti Wilayah V memiliki 58 
pegawai tendik (PNS), 13 pegawai non PNS, dan 462 
Dosen Negeri Dipekerjakan (DPK). Semua pegawai itu 
siap melayani pemangku kepentingan, dalam hal ini 
101 PTS yang meliputi 660 program studi dan 269.850 
mahasiswa, serta 7.031 dosen yayasan.

 

Info

Pengambilan sumpah 3 (tiga) Calon Pegawai Negeri Sipil LLDikti Wilayah V. (Dok. LLDikti Wil. V)
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Mochamad Nur Bijantara sedang menebar pakan untuk ikan di kolam, sebagai aktivitas 
di masa purnatugas dari LLDikti Wilayah V. (Dok. LLDikti Wil. V)

Info

Bercanda dengan Bawal

Senin (29/3)  Mochamad Nur Bijantara berpamitan 
pada seluruh pimpinan dan pegawai LLDikti 
Wilayah V.  Per 1 April 2021 ia memasuki masa 
purnatugas dengan batas usia pensiun (BUP) 58 

tahun. Ia  telah mengabdi sebagai PNS selama 36 tahun 1 
bulan, sejak 1 Maret 1985. Pangkat/Golongan Ruangnya  
Penata Muda Tk.I, III/b

Pak Nur, demikian ia biasa disapa oleh sejawatnya, 
tak kuasa menahan haru. Saat berpamitan di Ruang 
Sidang Pimpinan, ia mengucapkan syukur dan berterima 
kasih kepada keluarga besar LLDikti Wilayah V. Selain 
berterima kasih, ia dengan tulus berucap,”Saya pribadi 
mohon maaf apabila dalam bekerja selama ini ada 
tindakan dan perkataan yang tidak berkenan bagi bapak-
ibu semua.” 

Kepala LLDikti Wilayah V, Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., 
M.Com., Akt., mewakili seluruh pegawai menyampaikan, 
“Terima kasih Pak Nur atas dedikasi dan loyalitas selama  
ini, serta selamat memasuki masa pensiun dengan 
tenang dan penuh semangat.” 

Suami dari Waki Rahayu ini selama berkarir 
sebagai PNS pernah mengalami berbagai posisi. Pada 
awalnya pada posisi sebagai pembantu pimpinan di 
Subbagian Umum, kemudian diberi tugas sebagai 
Pranata Kehumasan.  Posisi terakhir hingga pensiun 
yaitu Pengadministrasi Barang Milik Negara (BMN). 
Semua tugas dalam berbagai posisi tersebut dapat 
ditunaikannya dengan baik. Atas dedikasi dan loyalitas-
nya itu Presiden Republik Indonesia menganugerahinya 
Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya  XXX  
Tahun. Penghargaan itu ia terima  pada upacara HUT 
Kemerdekaan RI, 17 Agustus 2016 lalu.

Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., 
M.H., menjelaskan, kecuali dedikasi dan loyalitas. Untuk 
menerima Satyalancana Karya Satya, selama menjadi 
PNS, Pak Nur telah bekerja dengan penuh pengabdian, 
kesetiaan, kejujuran, kecakapan, dan kedisiplinan secara 

terus menerus. Ia juga tidak pernah dijatuhi hukuman 
disiplin tingkat sedang dan berat berdasarkan peraturan 
perundang-undangan, dan tidak pernah mengambil cuti 
di luar tanggungan negara.

Keluarga Besar     
Selama 36 tahun berinteraksi intensif, baginya semua 

pegawai di LLDikti Wilayah V sudah menjadi keluarga 
besarnya. Suami dari Waki Rahayu ini bertutur, “Pertama 
kali diangkat sebagai PNS kantor ini namanya Kopertis 
Wilayah V.  Sejak tahun 1985 saya merasakan 7 (tujuh) 
kali pergantian pimpinan. Dulu dipimpin Koordinator, 
dan sekarang Kepala. Mulai dari Drs. Subaroto sampai 
dengan Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.” 

Ayah dari Dani Noor Eka Putra dan Amalia Noor Putri 
Maharani, sangat senang bekerja dalam lingkungan 
keluarga besar yang saling peduli dan mengasihi. Itulah 
antara lain sebabnya ia dapat memasuki masa purnatugas 
dengan rasa syukur. Katanya, “Saya sangat bersyukur 
bisa pensiun sesuai Batas Usia Pensiun (BUP) menurut 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.”

Alih Posisi
Menjadi tua dan tak berdaya setelah purna tugas 

bukan pilihan bagi Mochamad Nur Bijantara. Kini, ia 
mengisi hari-harinya dengan berkolam. Ide membangun 
kolam lantaran di kawasan tempat tinggalnya, 
Kelurahan Minomartani, Kecamatan Ngaglik, Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat sumber air yang 
melimpah. 

Dalam kolam air tawar itu ia memelihara ikan 
Bawal, Nila, dan Lele. “Sebagian kolam itu, lahannya  
merupakan tanah sewa dari Kas Desa Minomartani. Di 
daerah ini airnya bersih dan lancar sehingga kolam tidak 
akan kering walau di musim kemarau,” ujarnya. 

Menurutnya, memelihara ikan Bawal tergolong 
mudah. Ikan Bawal tidak membutuhkan makanan 
khusus. Waktu pemeliharaannya juga tidak lama. Sejak 
bibit seukuran ibu jari hingga beratnya mencapai  8-10 
ons, hanya perlu waktu selama tiga bulan. Dan, yang 
membuat dirinya bersemangat, saat  memasuki masa 
panen, pemasarannya terbilang mudah. Karena, “Para 
pengepul sudah siap menampung. Sehingga relatif tidak 
mengalami kendala.” 

Yogyakarta yang banyak dikunjungi oleh warga 
daerah lain baik untuk menuntut ilmu maupun sebagai 
pelancong. Serta marak dengan wisata kulinernya, 
merupakan pasar yang senantiasa siap menyerap 
produksi ikan air tawar dalam jumlah besar. 

Di akhir perbicangan, Nur mempersilahkan semua 
keluarga besar LLDikti Wilayah V untuk bertandang ke 
rumahnya dan melihat-lihat kolam ikan yang dikelolanya. 
Ia berharap, “Walau kini sudah beralih posisi, semoga 
silahturrahmi tetap abadi.”||
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Info

Prodi Baru yang Pertama 
di Yogyakarta

Sensitivitas kalangan perguruan tinggi swasta (PTS) 
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terhadap 
fenomena perkembangan kebutuhan sumber daya 

manusia (SDM) terdidik dalam masyarakat tergolong 
tinggi. Fenomena itu secara jeli direspon oleh Institut 
Sains dan Teknologi Akprind (IST Akprind) dengan 
melahirkan Program Studi Bisnis Digital program sarjana. 
Prodi Bisnis Digital itu tidak hanya baru di lingkungan IST 
Akprind tetapi juga di DI Yogyakarta. Izin pembukaan 
prodi tersebut telah diterbitkan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan melalui Surat Keputusan Nomor: 87/
E/0/2021 tanggal 5 April 2021.

Prof. Dr. Didi Achjari., S.E., M.Com., Akt., Kepala 
LLDikti Wilayah V menghantar langsung Surat Keputusan 
Mendikbud itu untuk diserahkan kepada Rektor Institut 
Sain dan Teknologi AKPRIND (ISTA) Dr. Edhy Sutanta, 
ST, M.Kom., di Kampus IST Akprind Kompleks Balapan, 
Yogyakarta. Upacara serah terima diselenggarakan 
Jumat (16/4/2021). 

Kepala LLDikti Wilayah V didampingi Sekretaris 
Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., Kepala 
Bagian Tata Usaha LLDikti Wilayah V Taufiqqurahman, 
S.E., Koordinator Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi 
LLDikti Wilayah V  Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom., 
M.Kom., dan Penyelia Fasilitasi Peningkatan Mutu 
Eksternal LLDikti Wilayah V Sudarna, S.Sos.

Dalam upacara itu dari internal IST Akprind hadir 
Ketua Yayasan Pembina Potensi Pembangunan Drs. 
Sagoro Wedy, M.M. , segenap Wakil Rektor, Ketua Senat 
Akademik, dan dosen Prodi Bisnis Digital.        

Rektor dalam sambutannya mengatakan bahwa 
Prodi Bisnis Digital diibaratkan sebagai bayi yang baru 
dilahirkan yang ingin menjalankan aturan sebagaimana 
mestinya. “Sehingga proses pendidikan semuanya 
berjalan sesuai dengan panduan,  dan tidak menyimpang 
dari aturan yang berlaku,” ujar Dr. Edy Sutanta.

Sementara Ketua Yayasan Pembina Potensi 
Pembangunan berharap, dengan program studi baru 
Bisnis Digital ini IST Akprind semakin semarak. Apalagi 
situasi yang sangat bagus pada saat ini yang bertepatan 
dengan Bulan Suci Ramadhan dan hari Jum’at. Drs. 
Segoro Wedi, M.M., berharap, ”Semoga prodi yang baru 
terlahir ini mendapat keberkahan dan nantinya memiliki 
banyak mahasiswa.“ Kepada Rektor IST Akprind ia 
meminta, “Tegakkanlah aturan, jalankanlah Amanah, 
itulah motto yang harus dijalankan sehingga prodi Bisnis 
Digital ini menghasilkan lulusan insan yang bermanfaat 
bagi masyarakat.”

Salinan Surat Keputusan Mendikbud Nomor 87/E/
O/2021 tentang Izin Pembukaan Program Studi Bisnis 
Digital Program Sarjana pada Institut Sains dan Teknologi 
“AKPRIND” di Yogyakarta yang Diselenggarakan oleh 
Yayasan Pembina Potensi Pembangunan, tanggal  5 
April 2021, diserahkan oleh Prof. Dr. Didi Achjari., S.E., 

M.Com., Akt., Kepala LLDikti Wilayah V kepada Rektor 
IST Akprind Dr. Edy Sutanta, S.T., M.Kom. Sebelumnya 
SK itu dibacakan oleh Koordinator Peningkatan 
Mutu Perguruan Tinggi LLDikti Wilayah V Sukarsono 
Windu Kumoro, S.Kom., M.Kom. Sebagai bukti serah 
terima, kedua belah pihak menandatangani Berita 
Acara Serah Terima. Selain itu, Rektor IST Akprind 
juga menandatangani Surat Pernyataan tentang 
kesanggupan menjalankan Prodi Bisnis Digital sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam sambutannya, Kepala LLDikti Wilayah 
V menyampaikan ucapan selamat kepada Rektor 
IST Akprind dan Ketua Yayasan  Pembina Potensi 
Pembangunan atas diterimanya SK Mendikbud tersebut. 
Selanjutnya Kepala Lembaga menekankan bahwa 
penyerahan SK itu bukanlah  akhir dari upaya yang 
telah dilakukan, tetapi menjadi sebuah langkah awal, 
mengingat perjuangan untuk melahirkan bayi Program 
Studi Bisnis Digital tidaklah mudah. Menurut Prof. Didi, 
“PR untuk IST Akprind ke depan setelah ikhtiar untuk 
kelahiran bayi ini dilakukan adalah bagaimana agar 
bayi ini bisa hidup, bisa jalan sesuai dengan komitmen, 
dan agar bayi ini juga tetap sehat, dibuktikan dengan 
akreditasi.”

Lebih lanjut Prof. Didi mengatakan, hal itu merupakan 
PR besar juga bagi LLDikti Wilayah V untuk  memantau 
dan membantu merawat agar bayi yang dilahirkan tetap 
tumbuh sehat. LLDikti sekarang mempunyai tim untuk 
merawat perguruan tinggi yang disebut Tim Fasilitator 
Mutu Perguruan Tinggi. Apabila timbul gejala tidak sehat 
di perguruan tinggi, maka tim tersebutlah yang wajib 
turun tangan mendampingi perguruan tinggi supaya 
tidak menjadi sakit.

Prof. Didi meyakinkan,”Dengan mutu yang semakin 
baik, maka kredibilitas pendidikan di DI Yogyakarta juga 
akan tinggi, dan akan mengundang  banyak mahasiswa 
yang datang dari luar daerah.”

Kepada segenap sivitas academika IST Akprind 
Kepala LLDikti Wilayah V berpesan, “Jangan lupa untuk 
pimpinan perguruan tinggi dan yayasan agar mendorong 
dosen melaksanakan dengan sebaik-baiknya Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, sehingga dapat memberikan asupan 
gizi pengetahuan yang baik bagi mahasiswa.”

Selain itu menurut Prof. Didi, selain mengajarkan 
ilmu prodi baru ini  harus mampu menerapkan ilmu yang 
diajarkan, jangan jarkoni. Yaitu hanya bisa mengajarkan 
tetapi tidak mampu nglakoni (mengaplikasikan).||

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kiri) menyerahkan Surat Keputusan 
(SK) Mendikbud kepada Rektor IST AKPRIND Yogyakarta (nomor 2 dari 

kanan), di damping Sekretaris Lembaga  (kiri) dan Ketua Yayasan Pembina 
Potensi Pembangunan (kanan). (Dok. LLDikti Wil. V)
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Info

SK Mendikbud  
untuk PTS Yogyakarta

Pandemi Covid-19 yang masih mengglobal seakan 
tak berpengaruh signifikan terhadap semangat 
juang komunitas perguruan tinggi swasta di 
Yogyakarta. Di tengah berbagai upaya menjaga 

kesinambungan pelaksanaan kegiatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dan proses akademik lainnya, terbitlah 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
perihal izin program studi baru. Artinya beberapa usulan 
pembukaan program studi baru oleh PTS di Yogyakarta 
disetujui oleh Mendikbud.  

Pada kurun semester pertama 2021, ada 4 (empat) 
program studi baru yang diterbitkan izinnya, 3 (tiga) 
prodi jenjang magister atau pasca sarjana dan 1 (satu) 
prodi jenjang sarjana.  Dari jenjang pasca sarjana yaitu 
Prodi Magister Pendidikan Dasar pada Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta, Prodi 
Magister Teknik Kimia pada Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD) Yogyakarta, dan Prodi Magister Farmasi di 
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. Pada 
jenjang sarjana yaitu Prodi Sarjana Akuntansi Perpajakan 
yang diselenggarakan oleh Politeknik API Yogyakarta.   

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kanan)menyerahkan Surat Keputusan 
(SK) Mendikbud kepada Rektor Universitas Sarjana Wiyata Tamansiswa 

(nomor 2 dari kiri), didampingi Sekretaris Lembaga (kanan) dan Pimpinan 
Yayasan Sarjana Wiyata Tamansiswa (kiri). (Dok. UST)

 
Syukur  

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., kepada 
Rektor UST mengatakan bahwa durasi waktu untuk 
memproses usulan prodi baru bervariasi. Berdasarkan 
catatan, UST mengirimkan usulan pada tanggal 15 
September 2020. Setelah dinyatakan lolos dan mendapat 
status direkomendasi diteruskan ke Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  

“Mendikbud menerbitkan Surat Keputusan Nomor 
1209/M/2020 tanggal 30 Desember 2020. Jadi sampai SK 

tersebut diserahkan pada hari Kamis tanggal 21 Januari 
2021 ini, prosesnya cukup lama. Karena itu, terbitnya Sk 
itu patut disyukuri,” ujar Kepala LLDikti Wilayah V saat 
memberi sambutan.

Sambutan itu disampaikan Prof. Didi dalam upacara 
serah terima SK Mendikbud Nomor 1209/M/2020 kepada 
Rektor UST Prof. Pardimin, M.Pd., Ph.D., di di Ruang 
Senat Gedung Pusat Kampus UST, Jalan Tamansiswa, 
Yogyakarta. Prof. Didi didampingi oleh Sekretaris 
Lembaga Bhimo Widyo Andoko., S.H., M.H.

Dengan terbitnya SK Mendikbud itu, maka silakan 
pihak UST melakukan promosi atau pengenalan kepada 
masyarakat luas dengan memasang baliho, dan sarana 
lainnya. “Sehingga prodi Magister Pendidikan Dasar 
yang telah resmi dibuka, dapat menarik calon mahasiswa 
untuk mendaftarkan diri,” ujar Prof. Didi.

Pertama di DIY

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kanan) menyerahkan Surat 
Keputusan (SK) Mendikbud kepada Rektor Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 
Yogyakarta (nomor 2 dari kiri), didampingi Sekretaris Lembaga (kanan) dan 

Pimpinan Yayasan Badan Pembina UAD (kiri). (Dok. UAD)

Program magister Teknik Kimia di Indonesia masih 
relatif sedikit. Di Yogyakarta khususnya di lingkungan 
perguruan tinggi swasta (PTS) bahkan belum ada yang 
menyelenggarakan program tersebut.  

Fakta tersebut dengan jeli dicermati oleh Rektor 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. Pendek 
kata, pada akhirnya percermatan yang jeli itu berbuah 
SK Mendikbud Nomor 91/E/0/2021 tanggal 5 April 2021.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam 
SK tersebut memberi izin bagi Program Studi Teknik 
Kimia Program Magister pada Universitas Ahmad 
Dahlan (UAD) di Yogyakarta yang diselenggarakan oleh 
Persyarikatan Muhammadiyah. Salinan SK Mendikbud 
Nomor 91/E/0/2021 dihantar oleh Kepala LLDikti Wilayah 
V untuk diserahkan kepada Rektor UAD. Upacara 
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serah terima berlangsung di Kampus Pusat UAD, Jl. 
Lingkar Selatan, Kragilan, Banguntapan, Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada hari Rabu (21/04).

Rektor UAD Dr. Muchlas, M.T., dalam sambutannya 
mengatakan, berangkat dari kenyataan kurangnya 
Prodi S2 Teknik Kimia di Indonesia, khususnya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, maka kami semangat mengajukan 
ijin pembukaan Prodi S2 Teknik Kimia. “Alhamdulillah 
hari ini kami akan menerima SK tersebut,” ujar Rektor.

Lebih lanjut Dr. Muchlas menjelaskan,  satu tujuan 
pembukaan prodi ini adalah untuk menghasilkan 
tenaga magister yang kompeten untuk membawa 
industri, khususnya yang terkait dengan energi, 
pangan, dan lingkungan bisa untuk lebih maju lagi. 
Bersama sivitas akademika UAD, Rektor bertekad, 
“Ke depannya diharapkan prodi magister Teknik Kimia 
dapat menjadi center of excelence khususnya dalam 
bidang pengembangan energi, pengolahan pangan dan 
lingkungan”.

Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari., S.E., 
M.Com., Akt., menjelaskan dalam bahwa saat ini terdapat 
17 Prodi Teknik Kimia Program Magister di seluruh 
Indonesia. Sedangkan di Daerah Istimewa Yogyakarta 
hanya ada 1 (satu) yaitu yang diselenggarakan oleh 
Universitas Gadjah Mada sejak tahun 1993. Menurut 
Prof. Didi, “Universitas Ahmad Dahlan merupakan 
perguruan tinggi swasta pertama dan satu satunya saat 
ini yang menyelenggarakan Program Studi Teknik Kimia 
Program Magister di Yogyakarta.” 

Kepala Lembaga juga berharap dengan adanya 
prodi baru itu Universitas Ahmad Dahlan dapat 
berkontribusi dalam menghasilkan ahli di bidang Teknik 
Kimia untuk menunjang kemandirian bangsa. Turut serta 
mendampingi Prof. Didi yaitu Sekretaris Lembaga Bhimo 
Widyo Andoko., S.H., M.H., Kepala Bagian Tata Usaha 
LLDikti Wilayah V Taufiqurrahman, S.E., Koordinator 
Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi LLDikti Wilayah 
V Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom., M.Kom., dan 
Penyelia Fasilitasi Peningkatan Mutu Eksternal LLDikti 
Wilayah V Sudarna, S.Sos.

Prodi ke- 49 UII
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta 

kini memiliki 49 program studi. Prodi ke-49 itu telah 
mendapat izin dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 
Bertempat di ruang Rapat LLDikti Wilayah V, hari 
Selasa (27/4/2021) Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. 
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,  menyerahkan salinan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 110/E/0/2021  tentang Izin Pembukaan Program 
Studi Farmasi Program Magister pada Universitas Islam 
Indonesia di Yogyakarta yang diselenggarakan oleh 
Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia. SK 
Mendikbud tertanggal 5 April 2021 itu diterima Rektor 
UII Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D.

Prof. Fathul Wahid menjelaskan, Program Studi 
Farmasi Program Magister ini adalah Prodi ke 49 
yang dimiliki oleh UII. Prodi ini akan menjadi bagian 

dari kluster kesehatan di Universitas Islam Indonesia, 
bersama Prodi Kedokteran. “Bersama prodi-prodi lain 
di UII, prodi dari klaster kesehatan memiliki peluang 
besar untuk bersinergi dalam penelitian transdisipliner 
maupun interdisipliner,” ujar Rektor UII.    

Lebih lanjut Rektor menambahkan, “Salah satu ciri 
khas dari Prodi Magister Farmasi ini adalah penggunaan 
big data tentang sumber daya herbal nasional, 
sehingga bisa mendukung kemandirian dunia farmasi di 
Indonesia.”

Kepala LLDikti Wilayah V dalam sambutannya 
mengatakan, “Kami berharap dengan dibukanya Prodi 
Farmasi Program Magister ini akan makin memperkuat 
kualitas pendidikan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) pada umumnya, dan secara khusus di Universitas 
Islam Indonesia.” 

Prof. Didi dalam upacara serah terima SK Mendikbud 
itu didampingi Sekretaris Lembaga Bimo Widyo Andoko, 
S.H., M.H., dan beberapa stafnya.

Akuntansi Perpajakan
Hari Kamis (18/3/2021) bertempat di Ruang Sidang 

Politeknik API berlangsung upacara serah terima Salinan 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
004/D/OT/2021. SK Mendikbud tanggal 15 Februari 2021 
itu Tentang Ijin Pembukaan Program Studi Akuntansi 
Perpajakan  program Sarjana Terapan Pada Politeknik 
API di Yogyakarta  yang diselenggarakan oleh Yayasan 
Perguruan Dharma Pala Sleman.  SK Mendikbud itu 
diserahkan oleh Kepala Lembaga Layanan Pendidikan 
Tinggi Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari., S.E., M.Com., 
Akt., kepada Ketua Yayasan Dharma Pala Drs. Sudirman, 
M.M., yang  didampingi Direktur Politeknik API Drs. Iwan 
Budiherwanto, M.M.   

Pada saat itu, Kepala Lembaga didampingi oleh 
Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko., S.H., M.H., 
dan Sudarno, Sos., Penyelia Fasilitasi Pengelolaan Mutu 
Eksternal LLDikti Wilayah V.

Direktur Politeknik API Drs. Iwan Budiherwanto, 
M.M., dalam sambutannya menyampaikan ucapan teri-
ma kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kanan) menyerahkan Surat 
Keputusan (SK) Mendikbud kepada Rektor Universitas  Islam Indonesia (UII) 

Yogyakarta (nomor 2 dari kiri), didampingi Sekretaris Lembaga (kanan). 
(Dok. UII)
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dalam proses pembukaan Program Studi Akuntansi 
Perpajakan itu. “terutama kepada Kepala LLDikti Wilayah 

Info

Alih Bentuk Institusi Perguruan Tinggi

Sensitivitas para pengelola perguruan tinggi 
swasta (PTS) di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) tergolong tinggi terhadap fenomena 
perubahan. Simultan dengan upaya berkegiatan 

dalam masa Pandemi Covid-19, kalangan PTS terus 
berihtiar merumuskan kebijakan yang antisipatif 
dalam era disruptif dewasa ini. Berbagai kebijakan itu 
mendapat respon positif dari Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

Pada semester pertama tahun 2021 beberapa 
program studi baru telah diterbitkan izinnya oleh  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Kurun waktu yang 
sama, 3 (tiga) PTS yang mengajukan usul perubahan 
bentuk institusinya, juga diberi izin oleh Mendikbud. 
Ketiga PTS yang berubah institusinya yaitu Akademi 
Kebidanan Ummi Khasanah menjadi Politeknik 
Kesehatan (Poltekkes) Ummi Khasanah, Akademi 
Manajemen Administrasi YPK menjadi Sekolah Tinggi 
Ilmu Bisnis (STIB) Kumala Nusa, dan  Sekolah Tinggi 
Teknologi (STT) Adisutjipto Yogyakarta menjadi Institut 
Teknologi Dirgantara (ITD) Adisutjipto Yogyakarta.

Politeknik Kesehatan Ummi Khasanah
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan 

Surat Keputusan Nomor 1180/M/2020 tanggal 30 
Desember 2020. Surat Keputusan itu tentang izin 
perubahan bentuk Akademi Kebidanan Ummi Khasanah 
menjadi Politeknik Kesehatan Ummi Khasanah yang 
diselenggarakan oleh Yayasan Ummi Khasanah di 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Poltekkes Ummi Khasanah menyelenggarakan 3 
(tiga) program studi yaitu Prodi Kebidanan Program 
Diploma Tiga (D3); Prodi Optometri Program Diploma 
Tiga (D3); dan Prodi Promosi Kesehatan Program Sarjana 
Terapan (D4).

Upacara serah terima Salinan Keputusan Mendikbud 
itu dilaksanakan Kamis, 14 Januari 2020 pukul 09.30 WIB 
bertempat di Aula Kampus Politeknik Kesehatan Ummi 
Khasanah, Jalan Pemuda, Babadan Bantul, DI Yogyakarta. 
Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari.,S.E.,M.
Com., Akt., menyerahkan salinan Keputusan Mendikbud 
itu kepada Ketua Pembina Yayasan Ummi Khasanah 

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kanan) menyerahkan Surat 
Keputusan (SK) Mendikbud kepada Direktur Politeknik API Yogyakarta 

(nomor 2 dari kiri), didampingi Sekretaris Lembaga (kanan) dan Pimpinan 
Yayasan Perguruan Dharma Pala Sleman (kiri). (Dok. Politeknik API)

V yang telah memberikan pelayanan sejak menerima 
usulan, kemudian memproses hingga ke kementerian, 
dan hari ini menghantar langsung salinan SK dari  
Mendikbud,” ujar Drs. Iwan Budiherwanto, M.M.

Prof. Dr. Didi Achjari., .S.E., M.Com., Akt., berharap 
lulusan Prodi Akuntansi Perpajakan dapat berkontribusi 
untuk negara, “Untuk itu, peguruan tinggi harus 
meningkatkan mutunya dengan mendorong karir dosen 
agar tidak berhenti walaupun dapat dipahami bahwa 
beban dan tugas dosen yang  tergolong banyak.” Kepala 
LLDikti Wilayah V menekankan betapa pentingnya karir 
dosen, karena, karir dosen berkaitan secara siginifikan 
dengan peningkatan mutu pendidikan itu sendiri.

Hal lain yang disampaikan oleh Kepala Lembaga 
adalah agar Politeknik API dapat bergabung dengan 
program Aptisi Wilayah V untuk pendaftaran mahasiswa 
baru secara bersama melalui Jogjaversitas. “Apalagi 
peringkat akreditasi yang dicapai oleh Politeknik API 
baik institusi dan program studi nilainya sudah baik. 
Kedepan tentunya dapat ditingkatkan untuk meraih 
predikat unggul,” harap Prof. Didi.||

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kanan) menyerahkan Surat 
Keputusan (SK) Mendikbud kepada  Ketua Pembina Yayasan Ummi Khasanah 

(nomor 2 dari kiri), didampingi Sekretaris Lembaga (kanan).  
(Dok. LLDikti Wil. V) 
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Dra. Dyah Ekowati Ratnasari yang saat itu didampingi 
oleh jajaran yayasan dan civitas academica Poltekkes 
Ummi Khasanah. Hadir pula Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bantul, dan Direktur RSKIA Ummi Khasanah, 
Bantul.

Ketua Badan Pengurus Harian Yayasan Ummi 
Khasanah, Yudis Asfar Khafid mengatakan, Akademi 
Kebidanan Ummi Khasanah berdiri tahun 2007. Dalam 
perjalanannya pihak pengelola merasa perlu untuk 
mengembangkan Akademi Kebidanan Ummi Khasanah, 
untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman.  
“Tahun 2017 Akademi Kebidanan Ummi Khasanah 
mengajukan perubahan bentuk menjadi politeknik. 
Usulan itu mendapat dukungan dari Kopertis pada 
waktu itu. “

Perjuangan panjang mesti dijalani hingga pada tahun 
2019 usulan itu dinyatakan lengkap dan diteruskan ke 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  “Penantian 
panjang itu hari ini telah berakhir.  SK Mendikbud ten-
tang izin perubahan Akademi Kebidanan Ummi Kha-
sanah menjadi Politeknik Kesehatan Ummi Khasanah 
resmi diserahkan oleh Kepala LLDikti Wilayah V,” ujar 
Yudis Asfar Khafid dengan penuh suka cita.

Perihal prodi yang dikelola oleh Poltekkes Ummi 
Khasanah, dijelaskan oleh Ketua BPH,  bahwa tenaga 
kesehatan menjadi garda terdepan untuk memberikan 
informasi dan edukasi kepada masyarakat, khususnya di 
masa pandemi ini hal itu sangat jelas dapat dirasakan.

Kepada segenap sivitas academika Poltekkes Ummi 
Khasanah Ketua BPH mengajak bersyukur atas terbitnya 
izin dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan itu. Ketua 
BPH mengungkapkan, “Kami mengucapkan terima kasih 
kepada Kepala LLDikti Wilayah V beserta jajarannya atas 
semua layanan yang telah dan akan selalu diberikan 
kepada Poltekkes Ummi Khasanah.”.

Pada saat memberi sambutan, Prof. Dr. Didi 
Achjari.,S.E.,M.Com., Akt., menyampaikan ucapan 
selamat kepada pihak Yayasan dan civitas academica 
Poltekkes Ummi Khasanah. Kepala LLDikti Wilayah V 
juga memberikan apresiasinya atas kesabaran menjalani 
proses panjang dan lama memperjuangkan usulan 
perubahan bentuk menjadi politeknik. “Waktu selama 
tiga tahun telah dijalani dan sekarang telah terbit izin 
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,” ujar 
Prof. Didi.

Selain itu Prof. Didi juga menyampaikan pengharga-
an dan ucapan terima kasih, karena dalam masa 
Pandemi Covid-19 tetap peduli pada para mahasiswa. 
Kepedulian itu diwujudkan dalam berbagai bantuan 
sehingga kegiatan belajar mengajar tetap berjalan 
sesuai ketentuan.

Dalam upacara serah terima Salinan SK Mendikbud 
itu Kepala LLDikti Wilayah V didampingi Sekretaris 
Lembaga Bhimo Widyo Andoko., S.H., M.H., Kepala 
Bagian Tata Usaha Taufiqurrahman, S.E., dan Koordinator 
Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi Sukarsono Windu 
Kumoro, S.Kom., M.Kom.

Semula Akademi, kini Sekolah Tinggi 

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kiri) menyerahkan Surat Keputusan 
(SK) Mendikbud kepada  Ketua Yayasan Putera Kumala (nomor 2 dari 

kanan), didampingi Sekretaris Lembaga (kiri). (Dok. LLDikti Wil. V)

Keseriusan segenap civitas academica Akademi 
Manajemen Administrasi (AMA) YPK mengawal proposal 
perubahan bentuk institusi akademinya, sampailah 
pada saat yang berbahagia. Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Surat Keputusan Nomor 147/E/
O/2021 menerbitkan izin perubahan bentuk Akademi 
Manajemen Adminsitrasi YPK menjadi Sekolah Tinggi 
Ilmu Bisnis Kumala Nusa yang diselenggarakan oleh 
Yayasan Pura Kumala di Yogyakarta. Surat Keputusan 
itu tertanggal 16 April 2021.

SekolahTinggi Ilmu Bisnis (STIB) Kumala Nusa 
menyelenggarakan 2 (dua) program studi, yaitu 
Prodi Manajemen Retail Program Sarjana, dan Prodi 
Manajemen Program Diploma Tiga. 

Salinan SK Mendikbud itu diserahterimakan pada 
hari Selasa, 11 Mei 2021 di Kampus STIB Kumala Nusa 
Jalan Majapahit 43, Wonocatur, Yogyakarta. Kepala 
LLDikti Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., 
menyerahkan salinan SK itu kepada Ketua Yayasan Pura 
Kumala, Himawan Agung Nugroho, S.E., M.M. Kepala 
LLDikti Wilayah V didampingi Sekretaris Lembaga Bhimo 
Widyo Andoko., S.H., M.H., Kepala Bagian Tata Usaha 
Taufiqurrahman, S.E.,  Koordinator Peningkatan Mutu 
Perguruan Tinggi Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom., 
M.Kom., dan Penyelia Fasilitasi Peningkatan Mutu 
Eksternal Sudarno, S.Sos.

Ketua Yayasan Pura Kumala bertutur, selama 
menyusun proposal pihaknya mendapat dukungan 
dan bimbingan dari LLDikti Wilayah V. “Bahkan 
setelah terbitpun Kepala LLDikti Wilayah V berkenan 
menghantar langsung ke kampus kami. Untuk itu semua 
kami mengucapkan terima kasih,” tutur Ketua Yayasan.

Sebagai ungkapan syukur atas terbitnya izin 
perubahan bentuk institusinya, Ketua Yayasan Pura 
Kumala di hadapan Kepala LLDikti Wilayah V dan 
jajarannya mengungkapkan, “Kami segenap sivitas 
academica akan selalu menjaga komitmen untuk 
mematuhi segala peraturan dalam penyelanggaraan 
Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis Kumala Nusa.”

Prof. Dr. Didi Achjari., S.E., M.Com., Akt., saat 
memberikan sambutan berpesan, “Terbitnya  Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang 
memberi izin perubahan bentuk Akademi Manajemen 
Administrasi YPK menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis 
Kumala Nusa. Pada dasarnya adalah titik awal. Masih 
banyak tantangan yang akan dihadapi.” 
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Menurut Kepala LLDikti Wilayah V itu, pada masa 
Pandemi Covid-19 pengelola Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis 
Kumala Nusa harus memiliki endurance, tidak hanya dari 
sisi kesehatan tetapi juga financial dan akademik.  

Institut Teknologi Dirgantara
Berlangsung di Auditorium Adisutjipto Kampus 

Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto, kawasan 
Lanud Adisutjipto Yogyakarta pada hari Kamis 
(18/2/2021) dilaksanakan upacara Serah Terima Salinan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 21/E/0/2021. SK Mendikbd bertanggal 8 Februari 
2021 itu tentang Izin Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi 
Teknologi Adisutjipto di Yogyakarta menjadi Institut 
Teknologi Dirgantara Adisutjipto di Yogyakarta yang 
diselenggarakan oleh Yayasan Adi Upaya.

Mewakili Ketua Umum Yayasan, Sekretaris Yayasan 
Adi Upaya Marsma TNI (Purn) Sugeng Sutrisno 
menyampaikan, perubahan bentuk merupakan hal 
yang biasa dalam pengembangan pendidikan dan 
perkembangan organsiasi guna menghadapi tantangan 
yang dinamis. Dengan perubahan bentuk perguruan 
tinggi ini diharapkan membawa semangat baru bagi 
keluarga besar Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto 
khususnya, dan TNI AU pada umumnya dalam 
berpartisipasi mencerdaskan kehidupan bangsa. 

“Dengan terbitnya izin dari Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan yang dihantar langsung oleh Kepala LLDikti 
Wilayah V, kami menyampaikan ucapan terima kasih,” 
ujar Marsma TNI (Purn) Sugeng Sutrisno.

Rektor Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto 
Marsda TNI (Purn) Dr. Ir. Drs. T. Ken Darmastono, M.Sc., 
menjelaskan ITDA dewasa ini menyelenggarakan 6 
(enam) program studi. Yaitu, Program Sarjana sebanyak 

5 (lima) Prodi dan Program Diploma Tiga satu Prodi. 
Prodi Program Sarjana yakni Teknik Elektro, Teknik 
Mesin, Teknik Dirgantara, Informatika, dan Teknik 
Industri. Sementara Program Diploma Tiga Prodinya 
yaitu Aeronautika. “Semua program studi itu sudah 
terakreditasi B termasuk akreditasi institusinya juga B,” 
ujar Rektor.

Ketika memberi sambutan Kepala LLDikti Wilayah 
V, Prof. Dr. Didi Achjari., M.Com., Akt., menekankan 3 
(tiga) bidang yang harus mendapat perhatian serius agar 
dapat membawa intitusi pendidikan semakin unggul, 
yaitu, “Pertama, terkait dengan Tata Kelola Organisasi. 
Kedua, Kedua bidang Sumber Daya. Ketiga, bidang 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan terkait dengan 
kampus merdeka.”

Lebih lanjut Prof. Didi menjelaskan, saat ini Institut 
Teknologi Dirgantara Adisutjipto telah terakreditasi 
B dengan 6 (enam) program studi. Untuk itu ke 
depan dapat ditingkatkan menjadi akreditasi A dan 
mengembangkan prodi-prodi yang relevan khususnya 
di TNI AU. Untuk itu ITDA harus menjadikan SDM yang 
unggul sebagai prioritas utama.  

“Dalam bidang pembelajaran dan kemahasiswaan 
terkait dengan kampus merdeka, LLDikti berharap agar 
ITDA dapat melakukan kegiatan-kegiatan di lingkungan 
TNI AU,” ujar Prof. Didi.

Upacara Serah terima Salinan Keputusan 
Mendikbud, dipungkasi dengan penandatanganan 
berita acara serah terima oleh Kepala LLDikti Wilayah V 
Prof. Dr. Didi Achjari., M.Com., Akt., dan Rektor Institut 
Teknologi Dirgantara Adisutjipto Marsda TNI (Purn) Dr. 
Ir. Drs. T. Ken Darmastono, M.Sc. ||

Kepala LLDikti Wilayah V (nomor 2 dari kiri) menyerahkan Surat Keputusan (SK) Mendikbud kepada  Pimpinan Yayasan Adi Upaya (nomor 2 dari kanan), 
didampingi Sekretaris Lembaga (kiri). (Dok. LLDikti Wil. V)
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Prestasi

Kaji Produk Halal, 
Any Guntarti Raih Profesor

Dalam kurun satu tahun dua guru besar di bidang 
Ilmu Farmasi diraih oleh dosen Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. Dr. Dra. 
Apt. Any Guntarti, M.Si., menyusul koleganya 

Prof. Dr. Dyah Aryani Perwitasari, M.Si.,Ph.D.,Apt., 
meraih jabatan fungsional dosen Guru Besar atau 
Profesor Bidang Ilmu Farmasi, dan menjdi  profesor ke-7 
Universitas Ahmad Dahlan.

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 106050/MPK/KP/2020, tanggal 
2 November 2020 tentang Kenaikan Jabatan Akademik 
Dosen, diserahkan oleh Kepala LLDikti Wilayah V Prof. 
Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com, Akt., kepada Rektor UAD 
Dr. Muchlas, M.T. Selanjutnya SK tersebut diserahkan 
kepada Dr. Any Guntarti. Upacara serah terima SK 
Mendikbud tersebut diselenggarakan Selasa, 9 Februari 
2021 di Kampus Utama Universitas Ahmad Dahlan, Jalan 
Jend. Ahmad Yani, Banguntapan, Bantul, DI Yogyakarta. 
Usai serah terima SK Mendikbud, acara dilanjutkan 
dengan pengukuhan Prof. Any Guntarti.

Kepala LLDikti Wilayah V mengucapkan selamat 
kepada Prof. Dr. Any Guntarti dan juga kepada 
Universitas Ahmad Dahlan, khususnya Fakultas Farmasi, 
“Turunnya SK Guru besar Prof. Any Guntarti, menambah 
jumlah guru besar dan ini tentu saja merupakan prestasi 
yang semakin memperkuat Fakultas Farmasi.” 

Sementara itu Rektor Universitas Ahmad Dahlan 
dalam sambutannya  mengatakan, “Usaha yang 
dilakukan Prof. Any menunjukkan kepada kita. Bahwa 
untuk menjadi guru besar selain menghasilkan karya-
karya spektakuler, diperlukan pula spirit pantang 
menyerah, ketekunan, kesabaran yang tinggi serta 
selalu istiqomah.” 

Dr. Any Guntarti, M.Si., Apt., disetujui menjadi guru 
besar berdasarkan Penetapan Angka Kredit Jabatan 
Fungsional Dosen Nomor 240/E4/KP/GB/2020, tanggal 1 
Juli 2020 dengan Masa Penilaian Tanggal 01 April 2007 
sampai dengan 31 Desember 2020. Perolehan angka 
kreditnya mencapai 922.  Angka kredit dari Unsur Utama 
857 yang meliputi 4 (komponen) yaitu A.Pendidikan 
danmemperoleh gelar/ijazah 200 AK; B. Melaksanakan 
Pendidikan Pengajaran 263 AK; C. Melaksanakan 
Penelitian 352 AK; dan D. Melaksanakan Pengabdian 
pada Masyarakat 42 AK. Jumlah Unsur Utama 857 AK. 
Angka kredit dari Unsur Penunjang Tugas Dosen sebesar 
65 AK. Total semua unsur 922 AK.

Dengan poin 922 AK itu, maka Mendikbud 
menerbitkan keputusan Dr. Any Guntarti, M.Si., Apt., 
dapat diangkat dalam jabatan akademik/fungsional 
dosen sebagai Guru Besar/Profesor, terhitung mulai 
tanggal 01 Juli 2020 dalam Bidang Ilmu Farmasi. Sebagai 
konsekuensi diraihnya jabatan fungsional itu, maka Prof. 
Any Guntarti dapat dinaikkan pangkat penyetaraannya 
secara bertahap menjadi Pembina, golongan ruang IV/a, 
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b, Pembina Utama 
Muda, golongan ruang IV/c, dan Pembina Utama Madya, 
golongan ruang IV/d.

Autentikasi Produk Halal   
Pengukuhan Prof. Dr. Dra. Any Guntarti, M.Si., Apt., 

diisi dengan orasi ilmiah berjudul “Aplikasi Metode 
Instrumental untuk Autentikasi Halal pada Produk 
Farmasetis dan Produk Olahan dengan Kombinasi 
Kemometrika” .

Prof. Any menjelaskan, bagi setiap muslim sudah 
menjadi kewajiban untuk mengkonsumsi produk 
yang halal. Kajiannya selama lebih dari tiga dekade 
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Profesor Pertama 
Teknik Arsitektur UII

menunjukkan pasar produk halal telah meningkat secara 
drastis, terutama di negara-negara dengan mayoritas 
penduduk muslim seperti Indonesia, Malaysia, Pakistan 
dan Timur Tengah. 

Menurut Prof. Any, halal dapat ditinjau dari tiga sudut 
pandang, yaitu agama, ekonomi, dan ilmu pengetahuan. 
“Dari sisi agama, bahwa setiap muslim diperintah oleh 
Allah SWT untuk memakan makanaan yang halal dan 
toyyib atau baik,” urainya.

Lebih lanjut Prof. Any menjelaskan, dari sisi ekonomi 
jalur perdagangan produk halal di dunia meningkat 
tajam, seiring dengan meningkatnya kesadaran umat 
Islam menggunakan produk-produk halal. Selain itu 
dari sisi ilmu pengetahuan, isu-isu yang terkait dengan 
produk halal selalu menarik untuk diteliti. Apalagi mulai 
banyak ditemukan makanan yang mengandung bahan 
non halal seperti babi, celeng, tikus, dan anjing. 

”Halal merupakan pemenuhan dari segi syariah 
sedangkan toyyib atau baik dari segi mutu, kesehatan, 
gizi dan organoleptyik.” jelasnya. Konsep halal bersifat 
tiga nol, yaitu kadar nol (zero limit), bahaya nol 
(zero defect), dan risiko nol (zero risk). Analisis kimia 
memainkan peran penting untuk memverifikasi dan 
melakukan autentikasi produk halal. 

Prestasi

Penilaian angka kredit (PAK) yang diajukan oleh 
Noor Cholis Idham, S.T., M.Arch., Ph.D., telah 
dilaksanakan oleh Tim PAK Pusat di Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  Melalui Penetapan 

Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen Nomor 756/
E4/KP/GB/2020, tanggal 30 Desember 2020, Direktur 
Jenderal Pendidikan Tinggi  (Dirjen Dikti) menyatakan, 
Noor Cholis Idham, S.T., M.Arch., Ph.D., dosen Prodi 
Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, 
Universitas Islam Indonesia (FTSP UII) Yogyakarta dapat 
diangkat dalam jabatan akademik/fungsional dosen 
sebagai Guru Besar/Profesor.

Berdasarkan penetapan oleh Dirjen Dikti itu, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat 
Keputusan 1329/MPK/KP/2021 tanggal 12 Januari 2021 
yang menyetujui Noor Cholis Idham, S.T., M.Arch., Ph.D., 
dinaikkan jabatannya menjadi Profesor dalam bidang 
ilmu Teknik Arsitektur, dengan angka kredit sebesar 
868,50.

Jumlah angka kredit sebesar 868,50 itu adalah 
perolehan dalam masa penilaian tanggal 01 April 2009 
sampai dengan 31 Desember 2020 dari unsur utama dan 
unsur penunjang. Unsur utama terdiri 4 (empat) kategori 
yaitu huruf A. Pendidikan, yakni Mengikuti Pendidikan 
dan  memperoleh gelar/ijazah 200; B. Melaksanakan 
Pendidikan Pengajaran 268; C. Melaksanakan Penelitian 
298,50; D. Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat 

37.  Jumlah Unsur Utama 803,50. Pada unsur penunjang 
yaitu Penunjang Tugas Dosen 65. Dengan demikian, 
jumlah unsur utama dan unsur penunjang sebesar 
868,50 AK.

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an Nomor 1329/MPK/KP/2021 tersebut dihantar oleh 
Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., 
M.Com., Akt., untuk diserahkan kepada Rektor UII Prof. 
Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., dalam acara resmi. 
Upacara serah terima pada hari Selasa (9 Maret 2021) di 
Gedung Kuliah Umum (GKU) UII, Jl. Kaliurang KM 14,5, 
Sleman DI Yogyakarta. Disaksikan oleh Ketua Badan 
Wakaf UII (Drs. Suwarsono Muhammad, M.A.), Pimpinan 
Fakultas dan Jurusan, serta  dosen Program Studi Teknik 
Arsitektur, Rektor meneruskan SK Mendikbud itu  
kepada Noor Cholis Idham, S.T., M.Arch., Ph.D.

Dalam sambutannya, Rektor UII menyampaikan 
ucapan selamat dan apresiasinya karena Prof. Noor 
Cholis Idham merupakan guru besar pertama dalam 
bidang ilmu Teknik Arsitektur dan, “Profesor ke-22 yang 
dimiliki oleh Universitas Islam Indonesia.”

Lebih lanjut Prof. Fathul Wahid menjelaskan bahwa 
menjadi guru besar tidak dapat dialami oleh semua 
dosen. Dari 291.000 lebih dosen yang terdaftar di 
PDDikti, hanya 5.364 atau 1,8% saja yang memiliki jabatan 
Guru Besar. Meski bila dilihat dari sisi cacah jumlahnya 
terbatas, namun para guru besar tidak boleh bersikap 
elitis. 

Teknik analisis baru harus terus dikembangkan 
seiring dengan meningkatnya kompleksitas produk 
makanan. Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan 
Kosmetika Majelis Ulama mencatat 1.360 usaha 
yang sudah bersertifikat halal yang terbagi dalam 22 
kelompok/jenis.

Any Guntarti, lahir di Yogyakarta, 2 Oktober 1963. 
Alumnus SD Negeri Gedongtengen Yogyakarta, SMP 
Negeri 3 Yogyakarta, dan SMA Negeri 4 Yogyakarta 
tahun 1979 ini menempuh pendidikan S1 (lulus 1988), 
S2 (2013) dan S3 (2017) di Fakultas Farmasi Universitas 
Gadjah Mada. 

“Saya sangat bersyukur. Pengabdian sebagai 
dosen di Fakultas Farmasi, UAD lebih dari 25 tahun 
telah mencapai jabatan fungsional akademik tertinggi 
guru besar,” ucapnya dengan penuh haru.  Ia meyakini 
keberhasilannya itu karena sangat didukung oleh 
keluarganya. Sang suami, Ir. Riviyandi Indra dan tiga 
putra-putrinya, Ichsan Luqmana Indra Putra, S.Si., M.Si.,  
Annisa Novia Indra Putri, S.Si, M.Si., dan Kholif Sholihah 
Indra Kurniasih, S.Farm., M.Pharm, Sci. Dan, tiga orang 
cucunya yang selalu memotivasi dirinya untuk selalu 
bersemangat. ||
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Prestasi

Sementara itu, Ketua Pengurus Yayasan Badan 
Wakaf Universitas Islam Indonesia, Drs. Suwarsono 
Muhammad, M.A., mengatakan keberhasilan Prof. Noor 
Cholis Idham atas capaian jabatan akademik tertinggi itu 
menjadi sebuah momentum yang tepat pada Milad UII 
pada tanggal 10 Maret 2021.

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menyampai-
kan atas nama LLDikti Wilayah V mengucapkan selamat 
kepada UII dan Prof. Noor Cholis Idham, S.T., M.Arch., 
Ph.D atas diterimanya SK Jabatan Fungsional Guru Besar 
dalam bidang ilmu Teknik Arsitektur. “ Jabatan akademik 
guru besar di Indonesia masih sangat sedikit. Karena itu 
kami sangat mengapresiasi upaya UII yang melakukan 
investasi dengan mendukung kegiatan penelitian dan 
menyekolahkan dosen untuk studi lanjut,” ujar Prof. 
Didi.

Menurut Prof. Didi, dukungan bagi para dosen itu 
merupakan investasi, bukan cost. Karena merupakan 
investasi maka baru akan dipetik hasilnya dalam jangka 
panjang, bukan tanam hari ini lalu besok panen. “Dan 
investasi dalam bidang pendidikan sangat penting untuk 
masa depan bangsa,” ujar Prof Didi. 

Arsitektur Vernakular
Prof. Noor Cholis Idham adalah dosen di Jurusan 

Teknik Arsitektur UII sejak tahun 1996. Saat ini ia 
menjabat Ketua Jurusan. Ia adalah Sarjana Teknik alumni 
Jurusan Teknik Arsitektur, UII (1990-1995). Pendidikan 
jenjang magister (2004-2006) dan doktor (2008-2011) 
ditempuhnya di Architecture Department, Eastern 

Mediterranean University, Cyprus, Turkey. Disertasi yang 
disusunnya berjudul Seismic Vulnerability Assessment 
In Vernacular Houses: The Rapid Visual Screening 
Procedure for Non Engineered Building with Application 
to Java Indonesia. Sedangkan tesis magisternya berjudul 
Javanese Vernacular Architecture of Indonesia:Study of 
Environmental Acclimatization in Warm-Humid Climate.

Fokus kajiannya pada arsitektur dan keamanan 
bangunan serta arsitektur vernakular dan tropis. 
Berdasarkan kajiannya itu, ia telah menulis banyak 
buku dan paper tentang keselamatan dan gempa bumi, 
kenyamanan tropis, dan sistem struktur bangunan, serta 
arsitektur Islam. Mata kuliah yang diasuhnya adalah 
Arsitektur dan Sistem Struktur, Keselamatan Bangunan, 
dan Studio Desain Arsitektur untuk program sarjana, 
pascasarjana, dan pendidikan profesi arsitek. 

Selain sebagai akademis, dia juga merupakan 
arsitek terdaftar dan bersertifikat. Dalam Ikatan Arsitek 
Indonesia (IAI) ia menjadi  anggota dan pengurus aktif. 

Di bawah kepemimpinannya Jurusan Teknik Arsitektur 
UII berhasil memperoleh akreditasi internasional melalui 
Korean Architectural Accrediting Board (KAAB) untuk 
pendidikan 4 tahun sarjana dan satu tahun program 
profesi (skema pendidikan 4+1 tahun) yang mengikuti 
Canberra Accord. Status akreditasi internasional  itu 
memastikan setiap alumni Teknik Arsitektur UII memiliki 
standard kompetensi yang diakui secara internasional di 
negara-negara yang telah meratifikasi Canberra Accord  
yaitu Amerika, Inggris, Korea, Australia, China, dan 
sebagainya. ||  

Noor Cholish Idham, S.T., M.Arch., Ph.D., (nomor 2 dari kiri) ketika menerima Surat Keputusan Kenaikan Jabatan Fungsional Guru Besar, bersama Kepala LLDikti 
Wilayah V (kiri), Rektor Universitas Islam Indonesia  (nomor 2 dari kanan), dan Ketua Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia (kanan). (Dok. UII)
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Pengukuhan Guru Besar 
di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Sungguh istimewa gelaran Rapat Senat 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 
pada  hari Sabtu (27/3/2021). Kala itu secara 
bersamaan dua wakil rektor dikukuhkan sebagai 

guru besar di Gedung AR Fakhruddin Kampus Terpadu 
UMY, Jalan Brawijaya, Kasihan, Bantul, DI Yogyakarta. 
Dua guru besar itu Dr. Sukamta, S.T., M.T., IPM., dan 
Dr. Nano Prawoto,S.E.,M.Si. Dalam upacara kedua guru 
besar itu menyampaikan orasi ilmiah. Lantaran masih 
suasana Pandemi Covid-19 prosesi diselenggarakan 
secara daring dan luring, dengan protokol kesehatan 
yang ketat.

Dr. Ir. Sukamta, S.T., M.T.,IPM., ditetapkan jabatan 
fungsional akademik guru besarnya oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan melalalui Surat Keputusan 
Nomor 115224/MPK/KP/2020. SK tersebut diserahkan 
Prof. Dr. Didi Achjari,S.E.,M.Com.,Akt., Kepala LLDikti 
Wilayah V hari Senin (14/12/20). Prof. Sukamta merupakan 
guru besar ke 11 UMY dan yang pertama dalam Ilmu 
Teknik Mesin, Fakultas Teknik, UMY. Pria yang lahir 
di Klaten, 2 Mei 1970 menyampaikan orasi ilmiah yang 
berjudul “Konsep Aliran Fluida dan Pengembangannya 
dalam Bidang Teknik Biomedik”. 

Teknik Biomedik    
Menurut Prof. Sukamta, hadirnya era digital mem-

buka peluang bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan juga penelitian khususnya dalam konsep aliran 
fluida bidang Teknik Biomedik. Selain itu, Industri 4.0 
telah merambah dunia perawatan kesehatan, seperti 
caregiving home, produksi medis otomatis, robotika 
perawatan kesehatan serta simbiosis manusia robot, 
yang menjadikan sebuah peluang riset aliran fluida 
dalam Teknik Biomedik.

“Bahwa pengembangan dan aplikasi aliran fluida 
pada bidang teknik terus berkembang mengarah pada 
peningkatan teknologi untuk meningkatkan unjuk kerja 
alat-alat teknik dan teknologi untuk membuat alat teknik 
semakin kecil dan kompak,” ujar Prof. Sukamta.

Oleh karena itu, pengembangan dan aplikasi aliran 
fluida pada bidang Teknik Biomedik terus berkembang. 
Perkembangan itu mengarah pada upaya menciptakan 
metode, alat teknik, atau pendekatan yang baik dan 
dapat membantu dokter dalam memperoleh banyak 
informasi tentang situasi pasien. Terutama pada 
penyakit seperti kardiovaskular, serta pembedahan. 
Juga memberi solusi terintegrasi yang inovatif dan 
cerdas untuk perangkat penginderaan, dan lain-lain.

Prestasi

     Prof. Dr. Sukamta, S.T., M.T., IPM (kiri) dan Prof. Dr. Nano Prawoto, S.E., M.Si., (kanan) dalam upacara Pengukuhan Guru Besar keduanya 
di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). (Dok. UMY)
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Prof. Sukamta yang juga Wakil Rektor Bidang 
Akademik UMY itu menambahkan, “Peluang riset 
dalam bidang Teknik Biomedik masih terbuka lebar 
dan penting melakukan riset kolaborasi multi-disiplin 
berbasis klaster, sub-klaster, dan grup riset yang terarah 
pada Bidang Teknik.”

Sukamta yang bergabung sebagai dosen UMY tahun 
1996, sebelum mencapai guru besar jabatan fungsional 
akademiknya LektorKepala berdasarkan SK Mendikbud 
Nomor 118361/A4.3/KP/2013 tertanggal 01-08-2013. 
Perolehan angka kredit yang dikumpulkan untuk jabatan 
fungsional akademik guru besar meliputi berbagai 
bidang. Selain teratur mengajar dan membimbing 
mahasiswa, Dr. Sukamta telah menghasilkan: Bahan 
Ajar 5 (lima) judul, HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual) 
11 (sebelas) judul, Penelitian 10 (sepuluh) judul, Publikasi 
Karya Ilmiah dalam jurnal baik nasional dan internasional  
29 judul, Pengabdian pada masyarakat 8 (delapan) judul, 
Penyaji dalam seminar 13 (tiga belas) judul, Seminar 
dan Diklat 11 (sebelas) judul, Sertifikat Kompetensi/
Profesional 8 (delapan) judul. 

  Salah satu yang unik dari sertifikat kompetensi yang 
dimiliki oleh Dr. Sukamta adalah  Sertifikasi Pembimbing 
Haji Profesional No.Sertifikat: B10017/DJ.II.I/HJ.01/06 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI tanggal 
10-06-2019. Artinya, selain sebagai akademisi paripurna 
Prof. Sukamta adalah da’i yang kompeten. 

Negara Sejahtera
Dr. Nano Prawoto,S.E.,M.Si., ditetapkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat 
Keputusan Nomor 1070/MPK/KP/2021, tanggal  8 Januari 
2021, tentang Kenaikan Jabatan Akademik Dosen, 
menjadi Profesor dalam bidang Ilmu Ekonomi. 

Angka kredit yang dikumpulkan Dr. Nano Prawoto 
terdiri dari Unsur Utama dan Unsur Penunjang. 
Unsur Utama tercapai 820 AK yang meliputi huruf A. 
Pendidikan, Mengikuti Pendidikan dan 200 memperoleh 
gelar/ijazah; B. Melaksanakan Pendidikan Pengajaran 
269,  C. Melaksanakan Penelitian 315, D. Melaksanakan 
Pengabdian pada Masyarakat 36. Unsur Penunjang 
Tugas Dosen tercapai jumlah angka kreditnya 65.  Jumlah 
Unsur Utama dan Unsur Penunjang 885 AK.

Dengan 885 AK itu maka Dr. Nano Prawoto, S.E., 
M.Si., dapat diangkat dalam jabatan akademik/fungsio-
nal dosen sebagai Guru Besar/Profesor, terhitung mulai 
tanggal 01 Januari 2021 dalam Bidang Ilmu Ekonomi. 

Selanjutnya, dapat dinaikkan pangkat penyetaraannya 
secara bertahap menjadi Pembina Tingkat I, golongan 
ruang IV/b, Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c, 
dan Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d.

Dr. Nano Prawoto yang lahir di Karanganyar, 04 Juni 
1966  dewasa ini diberi amanah menjabat Wakil Rektor 
bidang SDM UMY. Kala pengukuhan dalam Rapat Senat 
UMY, Dr. Nano Prawoto menyampaikan orasi ilmiah 
berjudul “Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Syarat Menuju 
Negara yang Sejahtera”.

Menurut Dr. Nano Prawoto, Indonesia harus 
mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang stabil 
dalam jangka panjang. Pertumbuhan yang didukung 
oleh industri yang handal dan ramah lingkungan. 
Industri    yang handal mampu berperan dalam rantai 
perekonomian global dan menghasilkan neraca 
perdagangan yang selalu surplus, “Artinya industri yang 
produktif, yang mampu meningkatkan ekspor dari-  
pada impor.” 

Dewasa ini pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
terpengaruh oleh disrupsi ekonomi yang bersifat digital.  
Digitalisasi perekonomian mampu menggerakkan 
pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan. 
Karena itu menurut Dr. Nano Prawoto, “Indonesia 
harus mampu meningkatkan jumlah wirausahawan 
dengan memanfaatkan bonus demografi. SDM harus 
ditingkatkan kualifikasinya. Tersedia akses modal yang 
mudah, murah dan cepat sesuai dengan perkembangan 
financial technology yang mengikuti kebijakan OJK.” 

UMKM dipacu agar semakin berkembang berbasisi 
sistem informasi marketplace untuk transaksi barang 
lokal dan lintas negara.  Marketplace yang crossborder 
yang mampu melayani permintaan luar negeri. Sehingga 
ekspor dapat meningkat dan perdagangan internasional 
surplus sebagai syarat pertumbuhan ekonomi yang 
stabil dan sustainable, untuk tercapainya masyarakat 
dan negara yang sejahtera.

Prof. Dr. Nano Prawoto,S.E.,M.Si., secara simultan 
menjalankan aktivitas Catur Dharma di UMY dan dalam 
Persyarikatan Muhammadiyah. Baginya menjalankan 
amanah adalah ibadah. Sebagai dosen, Wakil Rektor 
bidang SDM dan juga antara lain terlibat aktif sebagai 
Koordinator Bidang Ekonomi dan Pemberdayaan 
Masyarakat, Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Tamantirto Selatan, Bantul DIY, hingga menjadi Tim 
Asistensi Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan 
Pengembangan Perguruan Tinggi, PP Muhammadiyah.||

Prestasi
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Prof. Jaka Nugraha 
Guru Besar Ke-23  UII

Untuk menjadi guru besar harus menjalani 
proses dan prosedur panjang, karena itu patut 
disyukuri. Ilmu yang didapatkan hendaknya 
diwariskan, agar menambah keberkahan. 

Harapannya akan lahir semakin banyak guru besar, 
khususnya bidang statistika. 

Pesan itu disampaikan oleh Prof. Dr. Didi Achjari, 
S.E., M.Com., Akt., Kepala LLDikti Wilayah V kala 
menyampaikan Surat Keputusan Kenaikan Jabatan 
Akademik Profesor dalam Ilmu Statistika bagi Dr. 
Jaka Nugraha, S.Si., M.Si. Dr. Jaka Nugraha dosen 
Program Studi Statistika, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia (FMIPA 
UII) menerima Surat Keputusan itu Selasa (15/6/2021) di 
Gedung Kuliah Umum Prof. Dr. Sardjito Kampus Terpadu 
UII.

Rektor UII, Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., 
menjelaskan Dr. Jaka Nugraha merupakan guru besar 
kedua Program Studi Statistika, dan ke-23 di Universitas 
Islam Indonesia. Secara keseluruhan hingga 15 Juni 2021 
di lingkungan LLDikti Wilayah V terdapat 115 guru besar.

Prof. Fathul Wahid menjelaskan, “Seorang profesor 
adalah pemburu yang akan terus berburu rahasia alam, 
menguak ilmu Allah. Jabatan Profesor bukanlah akhir, 
sehingga harus selalu merasa haus ilmu. Senantiasa 
harus ingat pesan Al-Qur’an bahwasanya manusia tidak 
diberi ilmu, kecuali hanya sedikit.” 

Rektor juga menekankan mengenai penting dan 
kemanfaatan ilmu. Kata Rektor, “Ilmu itu tidak hanya 
penting bagi publik akademik, tetapi juga publik awam. 
Ilmu bukan hanya sebagai teladan intelektual, tetapi 
juga referensi moral.” 

Jaka Nugraha lahir di Klaten, Jawa Tengah tanggal 
24 Februari 1971. Ia bergabung sebagai  dosen tetap pada 
Program Studi Statistika Universitas Islam Indonesia (UII) 
tahun 1995. Setelah menyelesaikan pendidikan Sarjana 
Statistika (1994) di Universitas Gadjah Mada (UGM) 
Yogyakarta. Di kampus biru itu pula ia menyelesaikan 
studi lanjut jenjang Magister (1999) dan Doktor (2010).  

Dr. Jaka Nugraha mengajar matakuliah Kalkulus, 
Analisis Data Kategorik, Analisis Data Eksploratif, 
Pengantar Probabilitas, Analisis Multivariat, Rancangan 
dan Analisis Percobaan. Selain di Prodi Statistika ia juga 
mengajar di beberapa prodi lainnya di UII.

Beberapa judul buku karyanya sudah terbit, yaitu 
Pengantar Analisis data Kategorik; Metode Maksimum 
Likelihood dalam Model Pemilihan Diskrit; Pemodelan 
Data Ordinal, Nominal  dan Cacah; Model Logit, Probit 
dan  Mixed Logit pada  Respon Multivariat; Analisis 
Tabel Kontingensi Menggunakan Model Loglinear; dan 
Pengantar Peluang dan  Distribusi. 

Penelitian baik individual maupun kolaborasi 
bersama pakar Kimia, Teknik dan Psikologi,  sudah 
dilakukan dan jumlahnya dalam 10 tahun terakhir 
sebanyak 10 judul. Dr. Jaka Nugraha memiliki 6 (enam) 
HAKI dari hasil kajiannya.

Dalam periode yang sama Dr. Jaka Nugraha berhasil 
menghasilkan 26 judul karya ilmiah dalam jurnal nasional 
terakreditasi maupun jurnal internasional bereputasi. 
Alhasil Dr. Jaka Nugraha memiliki Scopus ID/ h-Index 
57193439320 / 2 7 dan Sinta ID 20784. Berbagai konferensi 
ilmiah di dalam maupun luar negeri diikutinya. 

Pengalamannya merumuskan Kebijakan Publik/
Rekayasa Sosial sudah diterapkan beberapa perguruan 
tinggi baik di Pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan, 
melalui Program PT Asuh menuju PT Unggul pada tahun 
2017 dan tahun 2018. ||

Prestasi

Dr. Jaka Nugraha, S.Si., M.Si., (kanan) menerima Surat Keputusan kenaikan Jabatan Fungsional  Guru Besar/Profesor dari 
Rektor Universitas Islam Indonesia (tengah). Surat Keputusan itu diantar oleh Kepala LLDikti Wilayah V (kiri). (Dok. UII)
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Mahasiswa UAJY 
Raih Penghargaan Best Presenter 

Paper tentang Covid-19 yang dipresentasikan 
mahasiswa Universitas Atmajaya Yogyakarta 
(UAJY) dalam Asian Cooperative Program (ACP) 
Online International Symposium 2021 mendapat 

penghargaan best presenter. Asian Cooperative 
Program (ACP) Online International Symposium 2021 
diselenggarakan oleh 3 (tiga) perguruan tinggi yakni 
Kansai University of International Studies (KUIS) dari 
Jepang, Universiti Utara Malaysia (UUM) dari Malaysia, 
dan Universitas Gadjah Mada (UGM) dari Indonesia. 
Topik pembahasan pada program ini adalah disaster risk 
dan COVID-19. Tim mahasiswa UAJY memilih topik yakni 
COVID-19.

Pada simposium itu, Tim UAJY beranggotakan 11 
orang. Mereka berasal dari Program Studi Arsitektur 
sebanyak 9 (Sembilan) orang yaitu Clarissa Alfionita, 
Guntur Akbar, Chandra Aditya, Dila Damayanti, Felicia 
V. Prasetyo, Michael E. Setiawan, Samuel Yudhatama, 
Theresia Rahayu, Brigitta Michelle. Dari Program Studi 
Informatika 2 (dua) orang yakni Dessy Gloria dan 
Raymond Saragih. Mereka bekerja sama dalam tim 
yang solid sejak merumuskan proposal, melakukan 

riset lapangan, mengolah data, menulis hasil hingga 
melakukan presentasi dalam simposium. Keseriusan tim 
dalam mempersiapkan paper berganjar predikat penyaji 
terbaik (best presenter).

Brigitta Michelle yang didaulat menjadi Ketua Tim 
UAJY mengungkapkan pengalamannya,  “Awalnya kami 
menyusun strategi tim untuk persiapan menghadapi 
kompetisi, khususnya terkait topik bahasan.” 

Saat itu, lanjut Brigitta, tim hanya punya gambaran 
yang masih umum. Melalui diskusi intensif, jelas sudah 
masalah yang akan diteliti. Topik yang spesifik itu 
dituangkan dalam proposal penelitian hingga menulis 
paper.

Kinerja tim dalam suasana pandemi tentu mengha-
dapi kendala. Diskusi antar anggota tim berlangsung 
secara daring. Karena domisili yang berbeda, mereka 
kerap mengalami kendala koneksi internet. “Kendalanya 
terutama pada koneksi internet. Sehingga setiap saat 
data harus diback-up, agar semuanya aman,” ujar 
Brigitta. 

Tetap semangat dan produktif dalam kondisi 
pandemi, berganjar prestasi yang bergengsi.    ||

Prestasi
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Mahasiswa ITNY:  
Panen Prestasi Walau Pandemi

T im Bumi Mbois mahasiswa Teknik Geologi, 
Institut Teknologi Nasional Yogyakarta (ITNY) 
berhasil meraih juara dalam kegiatan Minespace 
IV. Minespace IV diselenggarakan secara virtual 

oleh persatuan Mahasiswa Tambang Universitas 
Hasanudin 8 Mei sampai 3 Juni 2021. Tema kegiatan 
itu adalah Innovation Development of Eco-Friendly 
Technology for Sustainable Mining Industry.  Kompetisi 
dalam Minespace IV terdiri dari berbagai cabang yaitu 
poster competition, paper competition dan mine plan 
competition. Peserta berasal berbagai perguruan tinggi 
negeri dan swasta di seluruh Indonesia.  

Makalah berjudul Korelasi Data Band Ratio Landsat 
8 OLI/TIRS, lineament Density, dan Circular Features 
untuk Membatasi Daerah Prospek Mineralisasi Emas 
di Karangbolong, Jawa Tengah, mengantarkan 
kemenangan Tim Bumi Mbois sebagai juara II. Tim itu 
beranggotakan Mohamad Alfariji dan Agung Nugroho.

Alfariji, sebelumnya juga berhasil meraih beberapa 
kejuaraan tingkat nasional, yaitu Brawijaya Event 
of Competition and Exhibition for Geoscientist 2020 
(Universitas Brawijaya), Borneo Geological Event 

(Universitas Mulawarman), Geology Olimpic Day 
(Universitas Syah Kuala), Best paper “Sayembara Artikel” 
(Persatuan Himpunan Mahasiswa Geologi Indonesia), 
Kompetisi Sain Indonesia (POSI) Bidang Kebumian,  Asia 
Geosciene Student Conference and Exhibition (Universitas 
Teknologi Petronas Malaysia), serta TOP 10 Paper Contes 
GEOSC - FGMI IAGI.

Prestasi yang lain juga diraih mahasiswa ITNY 
dalam berbagai kompetisi di masa pandemi. Prestasi 
yang diraih diantaranya Juara III Umum dalam Depati 
Amir Mining Competition (DAMC) II di Universitas 
Bangka Belitung di penghujung 2020. Tim Supergen-
Brown Cosmic Teknik Pertambangan ITNY juara dalam 
mata lomba topography mapping, join measuring, risk 
management, mine plan design, dan bench blasting;  
juara III Student Paper Contest (SPC) pada Temu Profesi 
Tahunan (TPT) XXIX Perhimpunan Ahli Pertambangan 
Indonesia (PERHAPI) 2020. Pada kejuaraan ini, ITNY 
diwakili Mahmud Said dengan papernya yang berjudul 
Analisis Teknik Penggunaan Shotcrete pada Tambang 
Bawah Tanah Grasberg Block Cave (GBC) di PT Freeport 
Indonesia, Provinsi Papua. Prestasi yang lain adalah 
Juara II Case Studies Competition di ajang Minefest 2021 
yang diselenggarakan oleh HMT ITB pada awal 2021.

Berbagai prestasi yang dicapai oleh mahasiswa 
tersebut sesungguhnya merupakan manifestasi visi 
ITNY untuk mencetak generasi muda yang bermoral, 
tangguh, dan kreatif. Generasi yang unggul di bidang 
teknologi dan technopreneurship untuk energi dan 
lingkungan yang berkelanjutan.||

Prestasi

M. Alfariji dan Agung Nugroho (Dok. ITNY).   
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Sejak diluncurkan tahun 2015 hingga 2019 tercatat 
3.588 paket Bidik Misi didistribusikan oleh 
LLDikti Wilayah V. Sasaran Bidik Misi adalah 
calon mahasiswa baru. Calon itu berasal dari latar 

belakang ekonomi tidak beruntung, tetapi karakter dan 
potensi akademiknya bagus. Bidik Misi mengakomodasi 
dan memfasilitasi mereka agar bekesempatan 
menikmati pendidikan tinggi hingga menjadi warga 
negara terdidik. Sebelum mengenal Bidik Misi mereka 
seakan terhenti masa depannya. Jangankan memilih 
dan ikut mendaftarkan diri ke perguruan tinggi. Untuk 
bermimpi menjadi mahasiswa saja sungguh pamali bagi 
mereka. 

Namun setelah menerima Bidik Misi dunia mereka 
menjadi terbalik. Kendatipun masih sulit untuk percaya, 
jalan kehidupan yang mereka titi membawa mereka 
menuju dunia lain. Seperti yang dituturkan oleh Ferisa 
Dian Fitria, S.H., Puji Prikhatna, S.H., Bedi Kurniawan, 
A.Md.Kep., Rahmah Wahyuningsih, A. Md., dan 
Antonius, S.S.

Pegang Palu Hakim

Fitria Dian Ferisa, S.H.

Ketika Warta LLDikti Wilayah V menghubunginya, 
Ferisa Dian Fitria, S.H., dengan penuh percaya diri 
berkata bahwa ia sudah dilantik menjadi hakim di PN 
Sambas, Kalimatan Barat. Ferisa adalah alumni Fakultas 
Hukum, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), 
2017.  Ia berpredikat Cumlaude, dengan IPK 3,9 dan masa 
studi tiga tahun delapan bulan.

Bidik Misi yang diterimanya tahun 2013, merupakan 
anugerah luar biasa dan membuka  kesempatan emas. 
“Saya enggak nyangka. Dulu waktu lulus SMA, ibu minta 
saya kerja di pabrik. Karena saya besar di desa, di sana 
biasanya begitu,” katanya, sembari menjelaskan kondisi 
keluarganya yang tergolong minim. Setelah sang ayah 
meninggal, Suparmi, ibunya menjadi orang tua tunggal. 

Berkat petunjuk dari gurunya di SMA Muhammadi-
yah Muntilan, Ferisa menjajagi beasiswa Bidikmisi. 
Informasi yang ia terima membuat harapannya 
berkobar. Setelah itu ia menjalani  serangkaian tes, 
bahkan keluarganya di sebuah desa di Muntilan juga 
ditinjau langsung oleh pihak universitas. Hasilnya, Ferisa 
dinyatakan diterima di Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY).

Namun, meski sudah menerima Bidik Misi, ia dan 
ibunya tetap khawatir. Jika sewaktu-waktu  beasiswa 
itu dicabut, bagaimana ia membayar biaya kuliah? Sadar 
karena minimnya biaya, Ferisa tetap tinggal bersama 
ibunya di desa. Setiap ke kampus, perlu waktu sekitar 
satu jam perjalanan dari rumah. Di sela-sela waktu 
kuliah ia memberi les privat kepada anak-anak sekolah. 
Honornya digunakan untuk biaya transport. 

Semua itu justru memotivasi dirinya untuk sungguh-
sungguh berusaha selalu memenuhi semua syarat dan 
ketentuan dari kampusnya. Fokusnya adalah kuliah 
selesai tepat waktu dan meraih IPK tinggi. Bidik Misi 
yang selalu tepat waktu diterimanya, ternyata mampu 
menstimuli dirinya untuk ulet dan tekun menjalani studi 
menggapai mimpi.

“Luar biasa, Bidik Misi itu benar-benar menanggung 
semua biaya sehingga saya kuliahnya gratis-tis. Saya 
sangat bersyukur dan berterima kasih sebanyak-banyak-
nya kepada pemerintah karena Beasiswa Bidikmisi 
mampu mengubah hidup saya dan mewujudkan semua 
cita-cita dan mimpi-mimpi saya,” tuturnya dengan penuh 
haru. 

Ferisa bercerita, ibunya masih sulit untuk yakin 
dengan statusnya sebagai seorang hakim. Meskipun 
Ketua Mahkamah Agung melalui Dirjen Peradilan Umum 
telah menerbitkan SK Nomor 799/DJU/SK/KP04.5/7/2020 
tanggal 7 Juli 2020, tentang pengangkatan dirinya 
menjadi hakim di pengadilan negeri.                 

Bidik Misi: 
Titian untuk Menggapai Mimpi

Profil
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Cumlaude

Dengan predikat cumlaude karena meraih IPK 4,00, 
dan masa studi  7 (tujuh) semester,  Puji Prikhatna 
didaulat memberi sambutan wewakili rekan-rekan 
wisudawan lainnya di Universitas Janabadra Yogyakarta 
(UJB). Atas prestasinya itu, Puji Prikhatna yang lulus 
menjadi Sarjana Hukum diberi fasilitas bea siswa untuk 
studi lanjut jenjang magister oleh rektor. Fasilitas itu 
diberikan karena ia bercita-cita menjadi seorang dosen. 
Ia belum lama berani mencetuskan cita-cita itu. Pada 
awalnya, jangankan bercita-cita menjadi dosen. Untuk 
membayangkan bisa kuliah saja ia sungguh tidak berani. 
Berkat Bidik Misi, perjalanan hidupnya berubah secara 
drastis.

Puji Prikhatna lahir di Banjarnegara, 20 April 1998. 
Ia anak tunggal dari seorang buruh tani. “Ayah bekerja 
sebagai kuli cangkul yang dikenal sebagai “mbedhug 
sawah” atau “mbedhug kebon”. Itu pun tidak setiap hari 
ada pekerjaan. Kalaupun ada pekerjaan, imbalan kerja 
kerasnya itu hanya Rp 15.000,- per hari,” tutur Puji.

Puji Prikhatna menjalani pendidikan Sekolah Dasar 
hingga Sekolah Menengah Atas di Banjarnegara. 
Pergulatan batin selalu terjadi tiap lulus sekolah karena 
sadar betul akan kondisi ekonomi orang tuanya. Tetapi 
justru ayahnya memberi pesan yang menyentuh hati, 
bahwa mereka tidak akan sanggup seandainya mewarisi 
harta kekayaan karena harta satu-satunya milik keluarga 
hanya sebuah rumah kecil yang sangat sederhana.

“Tetapi jika ilmu yang diwariskan maka tidak akan 
ada habisnya baik untuk dunia maupun di akhirat,” 

kenang Puji yang kini yatim piatu.  Pesan orang tuanya 
itu terus terngiang hingga kini. 

Karena latar belakang ekonomi keluarganya, saat 
belajar di SMK pun banyak pihak yang meremehkan, 
bahkan sampai ada kata-kata yang menyakiti hati. 
Untunglah Wali kelasnya di SMK selalu memberi moti-
vasi, termasuk menyampaikan informasi kemungkinan 
mendapat beasiswa untuk melanjutkan kuliah, antara 
lain Bidik Misi. Singkatnya, ia membuka akun Bidikmisi 
dan mulai mendaftar dengan mengikuti prosedur sesuai 
syarat dan ketentuannya. Pilihannya Fakultas Hukum, 
Universitas Janabadra Yogyakarta. Setelah menjalani 
serangkaian seleksi dan verifikasi dengan visitasi 
lapangan, Puji Prikhatna diterima. 

“Alhamdulillah saya di terima di Universitas 
Janabadra Yogyakarta. Saya sangat senang bisa kuliah 
dengan tanpa biaya sedikitpun. Awalnya saya sangat 
tidak percaya saya lolos dan mendapatkan biaya dari 
Bidik Misi,” tutur Puji.

Bagi Puji, menjadi mahasiswa baru di Yogyakarta 
berarti awal dari perjuangan. Jujur ia mengakui, merasa 
takut tidak mampu menjalaninya. Apalagi ia benar-benar 
hanya mengandalkan Bidik Misi untuk biaya semuanya, 
tanpa ada bantuan dana dari siapa pun apalagi orang 
tua. 

“Saya beruntung dan berterima kasih pada 
pemerintah yang telah memberikan Bidik Misi. Apalagi 
dari Universitas Janabadra selalu membimbing selama 
saya kuliah sehingga saya merasa tenang untuk belajar, 
cepat lulus dan mendapat IPK 4,0, ” ujarnya. 

Profil

Puji Prikhatna, S.H., memberi sambutan mewakili wisudawan. (Dok. UJB)     
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Bidik Misi telah memfasilitasi Puji Prikhatna hingga 
menjadi Sarjana Hukum paripurna. Kini ia menjalani studi 
lanjut jenjang Magister Ilmu Hukum untuk mewujudkan 
mimpinya menjadi seorang dosen.  Suatu impian yang 
mustahil bagi dirinya sebelum memperoleh Bidik Misi.

Yatim Piatu Menjadi Perawat

Bedi Kurniawan, A. Md.Kep.

Sebatang kara hidup karena yatim piatu, semangat 
Bedi Kurniawan menjalani hidup tetap tinggi. Saat 
belajar di SMK ia mulai hidup sendiri karena kedua orang 
tuanya wafat. Ia tinggal sendirian di rumah sederhana 
peninggalan orang tuanya di Tempel, Sleman, DI 
Yogyakarta. Setelah lulus SMK Bedi sempat magang di 
Jakarta selama setahun. 

Namun keinginannya untuk melanjutkan kuliah 
tetap tinggi. Itu sebabnya ia memutuskan kembali 
ke Yogyakarta. Pilihannya untuk kuliah adalah Prodi 
Keperawatan Sekolah Tinggi Kesehatan (Stikes) 
Notokusumo. Untuk biaya ia harus mandiri, dengan 
mengandalkan tabungannya saat magang di Jakarta. 
Tentu Bedi sangat gamang terhadap kelanjutan 
kuliahnya.  

Bedi yang ingin berdedikasi sebagai perawat, merasa 
beruntung. Pada waktu mendaftar ia diberi informasi 
tentang Beasiswa Bidik Misi. Informasi itu membersitkan 
harapan dalam pikirannya. Ia berangan, “Bidik Misi 
adalah jaminan biaya untuk kuliah.” Tanpa pikir panjang 
ia langsung berkonsultasi dengan dosen di Stikes 
Notokusumo. Setelah itu ia disarankan mengumpulkan 
semua berkas sesuai persyaratan yang diminta. 

Seleksi awal ia dinyatakan memenuhi syarat dan 
harus menjalani verifikasi. Tim verifikasi melakukan 
visitasi dengan mengunjungi rumahnya. Karena ia 
tinggal di desa terpencil, maka ia harus menjemput tim 
di jalan besar dan memandu perjalanan hingga tiba di 
rumahnya. 

Setelah melalui proses cukup panjang permohonan 
Bedi disetujui. Persetujuan itu membuat harapannya 
melambung dan semangatnya berkobar. Sebab, 
”Dengan adanya beasiswa Bidik Misi tersebut akhirnya 
saya dapat kuliah dengan tenang tanpa memikirkan 
biaya lagi.” 

Dengan semangat yang tinggi selain menjalani 
perkuliahan sebagaimana mestinya, Bedi pun aktif 
mengikuti organisasi di kampus dan sering mengikuti 
perlombaan-perlombaan. Berbagai prestasi dicapainya. 
“Saya juara 3 lomba poster yang diadakan oleh RS PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta, dan Juara Favorit lomba 
poster yang diadakan oleh Poltekkes Yogyakarta,” 
ujarnya.     

Ketekunan dan keuletannya dalam kegiatan 
intra dan ekstrakurikuler signifikan hasilnya. Atas 
perolehan Indeks Prestasi Komulatif yang tinggi dan 
lulus tepat waktu, Bedi saat wisuda sebagai Ahli Madya 
Keperawatan (A.Md.Kep) diganjar predikat cumlaude.
Dengan predikat itu berbagai peluang kerja terbuka 
lebar baginya. 

Ia berkata, “Tidak perlu menunggu lama setelah 
lulus saya diterima kerja di klinik bedah plastik Zen 
Yogyakarta.”   

Keberuntungan masih berpihak pada anak yatim 
piatu ini. Tahun 2019 dinyatakan lolos dalam seleksi 
dan diterima sebagai CPNS Kementerian Pertahanan 
pada Satuan Kerja RSPAU Dr. S. Harjolukito Yogyakarta. 
“Apa yang saya alami ini seperti mimpi. Dengan Bidik 
Misi semua itu dapat saya capai,” tutur Bedi Kurniawan 
sembari bersyukur dan mengucapkan terima kasih pada 
pemerintah.

Start Up Pendidikan
Antonius tinggal di Pemangkat.  Menurut Antonius, 

Pemangkat itu kota kecil di pelosok Kalimantan Barat. 
Walaupun kota kecil tetapi Antonius berpandangan luas 
dan ingin hidupnya mengalami kemajuan. Sayangnya, 
keadaan ekonomi orang tua tidak mendukung. 

“Ayah pekerjannya buruh harian dan ibu mengurus 
rumah tangga,” ujarnya, sembari menambahkan ia 
memiliki dua adik perempuan yang terlahir kembar.

Toni, nama panggilannya, dari sekolahnya men-
dapat informasi tentang beasiswa Bidik Misi. Secara 
teliti ia pelajari semua ketentuan dan syaratnya. 
Setelah itu ia mengajukan permohonan dengan pilihan 
Prodi Sastra Inggris di Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta.  Keberuntungan berpihak pada dirinya. 
Toni diterima sebagai mahasiswa baru. Persoalan mulai 
datang berturut-turut. Pertama mencari biaya tiket 
pergi ke Yogyakarta, yang didapat dari utang pada 
tetangga yang kemudian diganti setelah Bidik Misi cair. 

Profil
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Selanjutnya biaya hidup yang karena jauh dari kampung 
halaman cukup membuat gelisah dirinya. Pada akhirnya 
ia mendapat solusi. 

Toni memiliki langganan warteg dan angkringan 
di dekat tempat kostnya. Selain itu, “Saya senang ikut 
seminar karena dapat makan gratisan.” Untuk minum 
ia manfaatkan air minum isi ulang di kampus maupun 
di perpustakaan yang disediakan oleh kampus. Semua 
siasat itu dilakukan agar kegiatan kuliahnya berjalan 
dengan baik.

Aktivitas kampus dijalaninya dengan penuh 
semangat, baik kegiatan akademik maupun ekstra-
kulikuler. Apalagi dalam berbagai kegiatan itu ia dapat 
bertemu dan berinteraksi  dengan teman-teman dari 
berbagai daerah di Indonesia. Selain aktif dalam berbagai 
kegiatan kampus, “Saya juga menjadi relawan pengajar 
bagi anak-anak kampung di Kali Code.”

Hal yang membuatnya makin percaya diri ketika 
diangkat menjadi asisten dosen di Prodinya Sastra 
Inggris. Ketekunannya dalam belajar menghantarnya 
pada keberhasilan. Pada bulan Februari 2019 ia 
menjalani pendadaran skripsi dan memperoleh nilai A. 
Setelah itu ia diwisuda. Artinya, lunaslah sudah semua 
kewajiban akademiknya yang ia tempuh selama 7 (tujuh) 
semester.

Tidak berapa lama lulus Toni bekerja di salah satu 
perusahaan start up yang bergerak di bidang pendidikan 
dan bimbingan belajar di Jakarta. “Dengan berbekal 
pengalaman mengajar saat menjadi relawan dan asisten 
dosen, saya dapat beradaptasi dengan baik dengan 
bidang pendidikan dan edukasi anak usia dini hingga 
remaja,” tuturnya.

Profil

Ketika dihubungi oleh Warta LLDikti Wilayah V, Toni 
sedang berada di kampung halamannya, berkumpul 
bersama keluarganya. Ia bekerja dari rumah (work from 
home) sesuai kebijakan pimpinannya. 

Toni berkata, apa yang diperolehnya itu semuanya 
berawal dari beasiswa Bidik Misi. “Saya berterima 
kasih. Karena Bidik Misi saya bisa belajar di Yogyakarta, 
bergaul dengan teman-teman dari seluruh Indonesia, 
dan bekerja di Jakarta,” tuturnya dengan penuh rasa 
syukur.

Rahmah Wahyuningsih
Perkenalkan saya Rahmah Wahyuningsih, alumni 

Bidik Misi angkatan 2017 Akademi Teknik YKPN  yang 
saat ini berganti nama menjadi sekolah tinggi Arsitektur 
YKPN Yogyakarta.

Saya putri dari orang tua tunggal dari bapak 
Suhandono yang bekerja sebagai buruh parkir. 

Saya sangat terbantu karena adanya beasiswa Bidik 
Misi sehingga saya dapat mengenyam pendidikan D3 di 
kampus tersebut. Semua biaya pendidikan ditanggung 
oleh pemerintah melalui program Bidik Misi. Sehingga 
orang tua saya tidak terbebani dengan biaya kuliah. 

Sebelum lulus kuliah saya sudah mendapatkan 
pekerjaan sebagai draftman.

Syukur alhamdulillah saya selesai kuliah tepat waktu 
dan mendapat peringkat pertama di kampus tersebut.  

Sampai saat ini saya masih bekerja di tempat 
yang sama dengan waktu sebelum lulus. Saya tetap  
gigih bekerja menuju sukses.  Semoga jalan saya 
dipermudahkan kedepannya, aamiin.||

Data Penerima Bidikmisi pada LLDikti l-XIV sejak 2015 hingga 2019.
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Lensa

Kepala dan Sekretaris LLDikti Wilayah V menerima audiensi Rektor Universitas 
Mahakarya Asia (Unmaha) Yogyakarta.                                          

Tanya jawab dalam Bimbingan Teknis Penyusunan Usulan Penilaian Angka 
Kredit Jabatan Fungsional Dosen Secara Daring  (EPAK)

Mahasiswa berdiskusi dalam Workshop Kewirausahaan di Ruang Sidang 
Utama, LLDikti Wilayah V.                                                                                                                                            

Utusan PTS Yogyakarta mengikuti Rapat Koordinasi Penelitian dan  Pengabdian 
pada Masyarakat di Kantor LLDikti Wilayah V.                                                                                                                                   

Suasana audiensi Universitas Proklamasi 45 di LLDikti Wilayah V.                         

Utusan PTS mengikuti Bimbingan Teknis Pendataan Sarana dan Prasarana di 
LLDikti Wilayah V.   

Ketua Aptisi Wilayah V Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., menyampaikan 
materi dalam Rapat Pembinaan Mutu PTS Yogyakarta.                       

Sekretaris LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.,  menyerahkan                                                                                                                                      
rekomendasi pembukaan program studi baru.
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Lensa

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi  
(Mendikbudristekdikti) menyapa pegawai LLDikti Wilayah V secara daring.             

Tim Inspektorat Jenderal Kemendikbudristekdikti  sedang berkoordinasi  
tentang aset di LLDikti Wilayah V Yogyakarta.                                                                                                  

Rapat internal LLDikti Wilayah V membahas tindak lanjut hasil audit oleh 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).                                                                                                                                         

Sekretaris LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.memimpin 
rapat persiapan pemberian bantuan dana kewirausahaan bagi mahasiswa di 
Yogyakarta.                                                                                                                   

Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., (kanan) 
mengikuti Sosialisasi PAK Daring via aplikasi zoom.                                                                                                                                 

Kepala dan Sekretaris LLDikti Wilayah V dalam Rapat PAK (Penilaian Angka 
Kredit) usulan jabatan fungsional dosen.                                                                                                                         

Jajaran struktural LLDikti Wilayah V mengikuti Rapat LLDikti Seluruh Indonesia 
secara daring.                                                                                                                                       

Pegawai LLDikti Wilayah V menjalani tes Swab sebagai tindakan preventif agar 
terhindar dari paparan Virus Corona.                                                                                                                                  
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